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Xii

ABSTRAK

Mise en scendalam sebuah film diguankan oleh seorang sutradara dalam
menciptakan elemen visual yang ada dalam gambar filn\ige. en scendapat
digunakanuntuk membedakarkelas sosial karakter dalam karya film pendek
berjudul i Me n u rSaudengan penggunaammise en scene pada aspek
setting,makeup andcostume, lighting dan staging.

Tujuan penggunaamise en scendalam karya ini adalah agar penonton
lebih mudah mengetahui perbedaan kelas sosial karakter pada tokoh, mengetahui
bagai mana kel as sosi al membent uk karakte
serta teredukasi tentang indahnya toleransi beragama melalui cerita dan interaksi
yang ada padguf&Samt@dadMenDeggan demi ki an,
dapatiebih mengenakarakter dalam film.

Penggunaarsetting make up and costume,lighting dan staging yang
di gunakan ol eh sutradara dalam film fAMen
menyampaikan infornsa terkait perbedaan kelas sosial tokoh antara kelas sosial
atasdengan kelas sosibhwah kepadpenontonnya.

Katakunci: Miseen SceneKelas Sosial, Filnfiksi

caan ISI Yogyakarta
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar BelakangPenciptaan

i Me n un g g unergakant sabdiah filrjang membicarakan tentang
isu status sosial dan toleransi beragama.Berkisah tentang seoranganak
beragama nonasrani yang sangat menginginkan sesuatu sebagai jalan masuk
ke dalam kelompok sosial yang ia inginkan namun dengan kepolps ia
mengharapkanhal itu kepada seorang karakter legenda nasrani yang
dipercayai memberikan hadiah kepada anak anak saat malam natal tergantung
dari baik atau nakalnya anak tersebut yaitu Santa Claus. Namun dengan status
ekonomi sosial keluarganya ygamendah, ia mengalami kesulitan saat ingin
mendapatkarhal tersebut.Dengan segalaupayanyaakhirnya ia bisa dan
tinggalmenunggu harapannyarwujud.

Ketika membicarakan sebuah kelompok sosial, yang biasa terjadi adalah
mereka dipersatukan oleh sabab atau kegemaran yang sama, terlepas dari
status ekonomi anggotakelompok sosial itu sendiri. Keinginan sederhana
ingin bermain sepaturoda dengananak sebayanyanamun terhalangoleh
ekonomi membuat sebuah fase krisis dan konflik utama pada anakuterseb
Harapan yang ia taruh pada sosok Santa Claus setelah ia mengetahui sosok
tersebut menjadi penggerak cerita dalam film ini. Perbedaanagama,
kepercayaansudah sering sekali menjadi pemicu sebuah konflik pada
masyarakat, namun ketika seseoramgnghormati keberagaman yang ada itu
makaakanterciptaharmonidan rasa toleransi.

Budaya natal di Indonesiayang berkaitan dengan Santa Claus atau
menghias pohon natal sebenarnya tidak semua nasrani baik kristen maupun
protestan melakukannya. Budaya mdag pohon natal biasanya berbanding
lurus dengan status sosial pemeluk agamanya.Melalui riset yang sudah
dilakukan oleh penulis ke beberapa pemeluk agama yang menjalankan budaya
menghias pohon natal, orang dengan status ekonomi rendah biasanya bahkan

tidak melakukanbudayamenghiaspohon natal, bahkanbisa jadi tidak
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memiliki pohon natal, biasanya pemeluk agama nasrani yang memiliki status

ekonomi menengah keatas yang melakukan budaya menghias patabn

tentuini jugadidasariolenbudaya keluargdari pemelukagamatu sendiri.
Sutradaramenggunakanmise en scene sebagaipenguat kelas sosial

karakter dalam film ini.. Adapun aspekise en scengang ditekankan dalam

film ini adalahsetting, make up and costume, lightitgn staging Melalui

mise en scendalam film ini, diharapkan dapat mengarahkan penonton dalam

memahami karakter yang ada dalam film ini khususnya tentang kelas sosial

karakter itu sendiri. Melalui film ini juga dihampkan penonton dapat

merasakamarmonikeberagaman beragaraatar karaktedalamfilm ini.

B. Ide Penciptaan

Ide penciptaanfilm ini muncul dari sebuah pemikiran sederhana,
bagaimangjika seoranganak kecil yang beragamaislam berharapsebuah
hadiah daritokoh legenda agama lain yaitu Santa Claus. Dewasa ini banyak
sekali pembicaraan mengenai keberagamanberagama, apalagi ketika
mendekati waktu natal, bahkan sesederhananengucapkanselamat natal
kepada orang lain juga kadang dipermasalahkan. Padahal imeldlbUD A 4 5
Pasal 28E ayat ( 1) Setiapl @amg berhak engnzelsikk a n
agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan
pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat
tinggal di wilayah negara dan meninggalkannyaserta berhak k e mb.al i ©
Ketika masyarakat mampu untuk menghormati keberagaman tersebut maka
akan tercapai sebuah keharmonisan dalam kehidupan masyarakat beragama
termasuldidalamnya adalah menghormpérayaaragamdain.

Film "Menunggu Samt' membicarakan tentang kelas sosial, kelompok
sosial yang dibalut denganisu keberagamarberagamamelalui perspektif
seorang anak kecil berusial® tahun. Bagaimana dengan kepercayaan anak
itu bahwa sesuatu yang baik akan dibalas dengan baik sepeili sadang
mempersiapkarkaus kaki merah untuk Santa Claus, ia mencoba untuk

mencaridanmenyediakannyaebaikmungkindengarnsegalaketerbatasan
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yang ada. Bagaimana anak kecil tersebut yang notabene masyarakat ekonomi
rendahingin masuk ke dalam lingkungan masyarakatekonomi menengah
keatagmelaluisebuah sepatu roda.

Kehidupanbertoleransidi Indonesiasebenarnyasudah berjalan namun
tidak selalu harmonis, karena dalam pengaplikasiannya, sebuah aksi toleransi
baik beragamadan kelas sosial sebenarnyatidak terlihat. Semakin aksi
tersebut tidak terlihat sebagai sebuah aksi toleransi maka itu menjadi sebuah
tandaakan terbangunnya toleransi beragalaaantar kelasosial.

Di Indonesia sendiri, kelas sosial masih banyak dilihat kigpemilikan
barang seseorang, dimana ia tinggal, makanan yang mereka makan, baju yang
dikenakan, cara berbicara, dan juga tampilan fisik. Oleh karena itu, untuk
membentuk perbedaankelas sosial antar karakter, mise en scene sangat
berperampenting sebagaiembentuk kelas sosial daldim ini.

Untuk memperlihatkan kelas sosial karakter yang ada di dalam film ini,
digunakan miseenscene yang meliputi setting, make up and costume,
lighting dan staging, untuk membantupenontondalam mengenal karakter

yang adalalamfilm ini.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
Tujuan dibuatnyakarya senifilm fiksi yang berjudul "MenungguSanta"
ini yaitu:
a. Menerapkammise erscenesebagapenguakelassosialkarakter.
b. Menunjukkanbagaiman&elassosialmembentukkarakteranakdalam
film "Menunggu Santa".
c. Mengedukaspenontontentangindahnyatoleransiberagamamelalui
ceritadaninteraksiyangadapadafim i Me nu 8g g tt a o
Adapunmanfaatdiciptakannydilm "MenungguSanta“ini adalahsebagai
berikut:
a. Menjadikanfilm "MenungguSanta"sebagaitontonanyang memiliki

pesarserta kesagang kuabagimasyarakatimum.
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b. Sebagasalahsatureferensikaryafilm fiksi di prodifilm dantelevisi

fakultasseni media rekart8l Yogyakarta.

D. Tinjauan Karya
Untuk dapamenjadi sebuah karya film yang baik tentunya harus memiliki
juga beberapatinjauan karya yang dapat membantudalam menciptakan
estetika dan pengalamanmenonton yang baik, Oleh karena itu film
"Menunggu Santa" memiliki beberapa tinjauan karya yang digundddam
prosesvisualisasinya.Berikut merupakantinjauan karya yang digunakan

sebagareferenspembuatan filnfMenunggu Santa".

1. OrangKayaBaru(2019)

Film ini mengisahkan tentang sebuah keluarga yang awalnya hidup pas
pasan mendadak menjadi kaya raehidupan keluarga tersebut berubah
setelah si Bapak yang diperankan oleh Lukman Sardi meninggal dunia yang
ternyata selama inmerahasiakan hartgang dimilikinya, ternyata setelah
meninggal, sang bapak meninggalkanharta warisan yang cukup banyak
kepadaistri dan anala n a k ny a . Kemudi an keluarga te
Kaya Barudo yang bergelimang harta dan
inginkan. Namun hal tersebut kemudian menjadi masalah yang harus

dihadapioleh keluarganereka.
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DAN
LUKMAN SARDI

Gambarl. 1 Posteffim A Or KaygBar u 0

Sutradara OdyC. Harahap

Produser: Sukhdev Singh
Wicky V. Olindo

Penulis : Joko Anwar

Genre : Dramakomedi
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(Gambarl)
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(Gambar2)

Gambarl. 2 ScreenshdtondisikeluargaBapaksebelundansetelah menjadi
orangkaya difim i Or &aygBaruw

Perubaharsettingrumah keluarga Bapak dari awalnya jpasan menjadi
kaya dirasa sangat cocok untuk menggambarkan perbedaan kelas sosial pada
karakter dalam film "Menunggu Santdimana keluarga Ojan merupakan
keluargayangpaspasardankeluargaByanca merupakakeluargakaya.
Perbedaardari film Orang Kaya Baru denganfilm Menunggu Santa
adalah penggunaanteknik pencahayaam Hi ¢l y untuk membangun
kemewahanyang ada dalam rurha penggunaarsetting disini tidak akan
terlalu banyak perbedaankecuali dari warna. Penggunaarwarna di film
referensi saya menggunakan kombinasi warna pastel sedangkan pada film

sayaakan dominamenggunakamwarnawarna netral.

2. HomeAlone (1990)

Film ini mengisahkan tentang Kevin McCallister, seorang anak kecil yang
tak sengaja tertinggal di rumahnya ketika keluarganya pergi berlibur ke kota
Paris, Perancis, dalam rangka liburan Natal. Awalnya Kevin merasa senang
ketika ia tinggal sendiriandi rumah, akan tetapi semuaberubah ketika
sekelompok pencuri berusahamasuk dan Kevin dengan segala akalnya

mencobamenghentikan sekelompok pencigiisebut.
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BUT DONT WORRY...

HE COOKs. HE CLEANS.

HE Kicks SOME ButT.

Gambarl. 3 Posteffilm fiHomeAlon&

Sutradara ChrisColumbus
Produser JohnHughes
Penulis :John Hughes

Genre : komedi,petualangan

w I

Gambatrl. 4 ScreenshaodlekorasiNatalrumahKevin di film niHome Aloné

Film Home Alone memiliki latar waktu ketika libur Natal. Di film ini
terlihat banyak ornamearnamen pelengkap Natal ddekorasi Natal yang

ada di rumah Kevin dirasa sangat cocok untuk dijadikan sebagai referensi
dalamfimi Menu 8ggt ao.
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3. Parasitg2019)

AParasited merupakan film produksi Ko
Bong Joorho. Film ini bercerita keluarga Kim yang beranggotakan empat
orang, Ki Taek (Ayah), Chongsook (Ibu), Ki Woo (Anak ki), dan Ki
Jung (Anak perempuan).Mereka tinggal di lingkungan semi basement
dengan kondisi ekonomi yang sulit. Singkat cerita ketika Ki Wedemu
dengan salah satu temaaitu Min Hyuk kemudian berbincang di depan
minimarket, Min Hyuk bercerita jika ia akan melanjutkan pendidikan keluar
negeri, maka dari itu ia meminta Ki Woo untuk menggantikannya sebagai
guru privat keluarga Park sementavaktu. Pada saat Ki Woo memasuki
kehidupankeluargaPark yang kaya raya, dia mulai mencari kesempatan
untuk memperbaiki kehidupan keluarga mereka dengan menggunakan segala

cara.

PALME D'OR
| FESTALGE Cavaes

"ONE OF THE
BEST FILMS OF THE D \DE."

Gambarl. 5 Posteffilm fParasite®

Sutradara BongJoortho

Produser. BongJoortho
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Kwak Sinae

Moon YangKwon
Penulis : Bong Joorho

HanJin-won

Genre :Drama

(Gambarl)

(Gambar3)
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(Gambard)

Gambarl. 6 ScreenshdteluargaParkdifimA Par asi t e 0

PerbedaarkelassosialantarakeluargakKim dan Parkterlihat sangatelas
di film ini. Hal ini terlihat darisettinglokasi tempat tinggal mereka, keluarga
Kim tinggal di rumah semi basement yang sempit yang akan tenggelam oleh
banjir ketika ada hujan baidaedangkan keluarga Park tinggal di lingkungan
elit dengan rumah yang luas dan mewah dan memiliki seorang asisten rumah
tangga dan seorang supir. Dari kedua keluarga tersebut, telihat jelas
perbedaan kelas diantara keduanya, hal ini dijadikan sebageensif untuk
film "Menunggu Santa".

Perbedaan dari film Parasite dengan film Menunggu Santa terletak pada
costume Di film Parasite ketika keluargaKim beradadi rumah keluarga
Park, mereka berusaha menggunakastumeyang lebih bagus dan mahal
untuk menutupi kelas sosiaherekayang sebenarnya. Sedangkan di film
Menunggu santagostumeyang digunakan Ojan ketika di rumah Bianca tidak
berbedalengarncostume kesehariazangdigunakan olel®jan.
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BAB I
OBJEK PENCIPTAAN

A. Objek Penciptaan

Film fiksi yang bercerita tentang seorang anak kecil muslim yang ingin
mendapatkado dari Santa,dan berusahamencarikaus kaki seperti yang
sahabatnya lakukan di rumahnya untuk digantung dan kemudian diisi hadiah
olehSanta.

Secara naskah, filnmi berbicara tentang bagaimana seorang anak kecil
mencoba mendapatkan sesuatu agar dapat menjadi suatu bagian dari kelas
sosial yang ia lihat di lingkungannya. Bagi anak kecil, perbedaan kelas sosial
tidak serumit pemikiran orang dewasa, anak kecil hanya melihat dari
kepemilikan barang suatu kelas sosial, disini dicontohkandenganadanya
kelompok sosial yang memiliki sepaturoda. Ojan yang ingin bermain
bersamakelompok sosial tersebuttidak mampu karenaia tidak memiliki
sepatu roda, namun ia diberikharapan oleh keyakinan Byanca akan sosok
Santa Claus, dimana jika Ojan berperilaku baik maka Ojan akan mendapatkan
sepatu roda yang ia inginkan dan bisa bermain denganasad&klainnya.
Dengan segala keterbatasan yang dimiliki Ojan di keluarganya yaalgenet
kurang berkecukupan, Ojan tidak kehabisan akal untuk mendapatkan kaus
kaki merah yang dibutuhkannya sebagai suatu bentuk pengharapannya pada

sosokSantaClaus.

1. KelasSosial
Kelas sosial yang termanifestasi dalam film fiksi "Menunggu Santa"
merupakarperbedaan kelas antara keluarga Ojan dan Byanca dari majikan
dan asisten rumah tangga. Kelas sosial yang terlihat juga termasuk dalam
miseen scenedalamfilm tersebutdalamaspeksetting,lighting, costume,
& figure behaviourdalam film. Kelas sosialersebut juga terpatri dalam
diri karakter Ojan dan Byanca sebagai pembatas kepercayaan antara Santa

danHadiahyangmerekapercaya dalartatar belakang mereka.
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2. SantaClaus

Perpusta

Santa Claus merupakankarakter campuranantara Sinterklas, Saint
Nicholas, dan Father Christmas yang berkembang di Inggris. Karakter ini
kemudian menjadi populer di seluruh dunia dan mempunyai hari besar saat
malam natal atau 24 Desember. Santa Claus tercatat muncul pertama kali
dalam karya Washington Irving, pdisuasal New York, terbitan 1809.
Irving menggambarkanSanta dengan unsur peri (elf) besertarokok
pipanya. Selain itu, pada 1822, seorangprofesor bahasaalkitab dari
Seminari Teologi Umum Episkopal New York, Clement Moore, merulis
Visit from St. NicholasDalam karyanya, Moore menggambarkan Santa
Claus yang berkendara dengan kereta luncur dan turun ke cerobong asap
setiap rumah untuk memberikan hadiah pada malam natal. Adapun
Ensiklopedia Gereja pada tahun 2005 menjelaskan bahwa Sitgterklas
yang membawa hadiah pada malam Natal merupakan sekularisasi tokoh
Saint Nicholas. Saint Nicholas adalah uskup yang hidup pada ab&ad ke
masehi di Myra, Asia Minor; kota kecil yang pada masanya merupakan
bagian dari Yunani. Saint Nicholas terkenal di seluruh negeri karena
kemurahan hatinya kepada mereka yang membutuhkan, kasihnya kepada
anakanak, dan perhatiannyakepadapara pelaut di tempat tinggalnya.
Perayaan kematian Saint Nicholas pada 6 Desember tahun 343 Masehi
digunakan untuk mengenangdan menghidupi kisahkisah kemurahan
hatinya setiap tahun. Bentuk perayaannya adalah tradisi memberi hadiah
kepada anakanak sebagaiwujud penghormatankasihnya yang telah
dilakukansemasa hidupnya.

Santa Claus yang menjadi pemantik dalam cerita film fiksi ini
merupakan simbol harapan atas pandangan anak kecil terhadagl hal
yang mereka inginkan namun sulit mereka dapatkan karena keterbatasan
ekonomi dan kesadaran tentang kesenjangan sosial. Santa yang dipercaya
oleh karakter utama pada film dan tidalaathlam pemahaman religiusnya
merupakanbukti temboktembok sosial atas harapananak kecil yang

masihbelum mengertakan kehidupan.
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Di Indonesia,SantaClaus biasanyadimunculkandi beberapaacara
sebagai sebuah gimmick pelengkap natal. Santa Claus di Indonesia
memiliki fisiologis yang pada umumnya sama seperti di negegara
lainnya , Santa Claus biasa digambarkan sebagai seorang kakek dengan
perawakan yang gemuk, berjanggut dan berambut putih, lengkap dengan
pakaian yang iderkidengan pakaian musim dingin yaitu mantel tebal, topi
musim dingin dan membawa kantong yang berisi hadiah. Pakaian yang
digunakannya menggunakwarna merakulengan akseputih.

| i | .
‘Lﬂ{ V‘"

Vb

Gambar2. 1 PenggambaraBSantaClaus

(sumber httpshivww.today.com/life/essayife/marriedto-santaclaus
rcna61302)

3. Sudutpandanganakanak

‘erpusta

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak
yang masih dalam kandunganterdapatdalam Undangundang No.23
Tahun 2002 tentang PerlindunganAnak. Pasal tersebut menjelaskan
bahwa, anak adalah siapa saja yang belum berusia 18 tahtermasuk

anakyangmasih didalam kandunganyangberarti segalakepentingan

<aan ISI Yogyakarta

=


http://www.today.com/life/essay-life/married-to-santa-claus-
http://www.today.com/life/essay-life/married-to-santa-claus-

P |

Perpusta

14

akan pengupayaan perlindungan terhadap anak sudah dimulai sejak anak
tersebuberada didalarkandungan hinggherusial8 tahun.

Sudut pandang ananak dalanfilm fiksi ini merujuk pada bagaimana
perspektif pandangan Ojan dan Byanca terhadap Santa yang akan memberi
hadiah ke dalam kaus kaki dengan latar belakang status sosial yang mereka
miliki. Ketimpangan kepercayaan dan status mempengaruhi sudut pandang
ank-anak tersebut dalam mempercayai harapan tentang kado yang akan
diberikan Santa kepada mereka. Ojan percaya karena punya pengharapan
tentang hadiah yang tidak pernah Ojan bayangkan, dan Byanca percaya
karena kepercayaan agama dan kultural tentang Saates @ang suka
memberi hadiah saat natal. Dua perspektif tentang Santa dan Hadiah
tersebutkemudian disajikan secaravisual dan dialog dalam film fiksi
"MenungguSanta".

Representaskepercayaansudut pandanganak dalam mempercayai
Santa tergambarkan dalam bayangan anakanak dan keluguannya
mempercayai Santa sebagai pemberi hadiah dan melakukan arahan tokoh
Byanca yang punya kepercayaan tersebut. Ojan sebagai anak yang baru
tahu tentang Santa dengan serius menuruti apa kata Byanca sebagai usaha
untuk mendap&an hadiah. Santa merupakan dorongan untuk Ojan untuk
melakukarhalkhal yang Byanc&atakan.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Film Fiksi

Naratif merupakan sebuah rantai peristiwyang menghubungkan sebab
dan akibat, serta terjadi dalam ruahn waktu tertentu. Naratif merupakan
apa yang kita sebut cerita, meskipun penggunaannya dalam arti yang berbeda.
Sebuahnaratif dimulai dalam satu situasi; serangkaianperubahanterjadi
sesuai dengan pola sebab dan akibat; akhirnya, situasi baru nyamcul
membawa akhir bagi naratif. Keterlibatan kita dengan cerita tergantung pada
pemahamarkita tentangpola perubahandan stabilitas, sebabdan akibat,
waktudan ruang (BordweR020:73).

Cerita dalam film fiksi biasanya merupakan ciptaan fiktif atau nadap
pengalaman pribadi pembuat film yang disesuaikan atau diubah sedemikian
rupa untuk mendapatkansebuah capaian naratif yang diinginkan oleh
pembuat film tersebut. Cerita biasanya juga memiliki karakter protagonis dan
antagonis, masalah dan konfligenutupan, serta pengembangan cerita yang
jelas(Pratista, 2008: 6)

B. Sutradara
Kerja sutradaradimulai dari membedahskenarioke dalamdi r ect or 6 s

treatmentyaitu konsep kreatif sutradara tentang arahan gaya pengambilan
gambar. Selanjutnya, sutradara meagsetiap adegan ke dalam sebshbt
menjadishotlist yaitu uraian arahan pengambilan gambar dari tiap adegan.
Shotlist tersebut kemudian diterjemahkan ke dalam storyboard yaitu
rangkaian gambar ala komik yang memuat informasi tentang ruang dan tata
letak pemeran l§locking yang nantinya akan direkam menjadi sebuah film.
Sutradarakemudian memberikanpengarahartentangfilm apa yang akan
dibuat. Untuk itu, sutradaraharus berkomunikasisecaraintensif dengan
desainerproduksi, asistensutradara,penatafotografi, penataartistik, dan
editor (Effendy, 2014)

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



P |

Perpusta

16

Seorang sutradara bertanggung jawab pada setiap aspek kreatif produksi
sebuah film. Sehingga dalam pekerjaannya, seorang sutradara dituntut untuk
memahami naskah film yang akdibuat, sehingga dapat menjabarkan tulisan
pada naskah menjadi sebuahproduk audio visual yang baik dan dapat
dinikmati. Baik buruknya hasil akhir sebuah film merupakan sebuah hasil
pemikiran seorang sutradara dalam memahami sebuah naskah. Dalam film,
hal ini berarti memperjelas bahwa sutradara adalah seorang pemimpin dalam
produksi sebuah film dalam mengkoordinasi segala unsur kreatif yang akan
digunakan pada film tersebut, sehingga mendapatkan capaian naratif yang

diinginkan.

Mise-en-scene

Mise-ensceneadalah sebuah istilah dalam Bahasa Perancis yang berarti
Apenempatan dalam panggungo meruj uk
produksi teatrikal di dalam ruang yang disediakanoleh panggungitu
pertunjukan. Dalam film, istilah ini diperluas menjadi-hal apa saja yang
dikontrol oleh seorang sutradara dalam menciptakan elemen visual yang ada
dalam gambar flmnya. Empat aspek miseenscene ini adalah setting,
costume,lighting, dan perilaku tokoh. Menggunakanelemenrelemenini,
seorang sutradara dapat metafan suatu hal yang untuk ditangkap oleh

kameradan menciptakan suapengalaman sinematyangunik.

In the original French, mise en scene (pronounced rabez

sen) me-dnsngipwmtt o the scene, 0 and
to the practice of directinglays. Film scholars, extending the
term to film direction, use the
control over what appears in the film frame. As you would

expect, miseenscene includes those aspects of film that

overlap with the art of the theater: sag, light ing, costume

and makeup, and staging and performance (Bordwell
2020:113,12th edition)
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Beberapaaspekdalam miseenscenesebagaipendukungelemenvisual

dalamfilm, yaitu :

1. Setting

Perpusta

Dalam film, settingadalah yanderdepan, tidak hanya menjadi wadah
bagi peristiwva manusianyatetapi juga harus mampu secaradinamis
memasuki aksi naratif (Bordwe2020:115).

Setting harus mampu meyakinkan penontonnyajika film tersebut
tampak sunggukBungguh terjadi pada lokasi dan kita sesuai konteks
ceritanya (Pratista, 2017:98)

Oleh sebab itu, maksettingdapat mempengaruhi plot cerita sehingga
aspekini sangatpenting dalam film karena menunjukkanbanyak hal
penting dalam film dan dapat berkontribusi dalam penceritaanfilm
tersebut. Walaupun sifatnya adalah merupakansebuahwadah sebuah
adegan,unsur ini dapat membantupembuatfilm untuk menunjukkan
banyak aspek secara artistik. Salah satunya adalah dalam pemilihan lokasi
atau set saat pengambilangambar berlangsung.Contoh, sebuahrumah
berarsitektur minimalis dan penggunaan perabotan berwarna putih, atau
warna turunannya merujuk kepada kelas sosial karakter yang beradegan
dalam set tersebut dan dapat membantu naratif film itu sendiri. Seleksi,
konstruksi, dan mengatur elemelemen dalam setting dapat memberikan
sebuah sutradara sebuah kekuatan yang besar dalam menciptakan sebuah
kejadianuntuk ditangkap oleh kameranya.

Dekor setting (bersama kostum) dapat menentukan status sosial para
pelaku ceritanyaSettinguntuk kalanga atas (bangsawan) pasti sangat
kontras dengasetting kalangan bawahSettingkalangan atas, lazimnya
memiliki wujud megah, luas, terang, mewah, properti (perabot) yang
lengkap, serta ornament yang rumit dan detil. Sedangk#img untuk
kalangan bawalymumnya kecil, sempit, gelap, serta properti yang minim
dansederhana. (Pratista, 2017:102)
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Sehingga ketika melakukan penyutradaraan pada film yang memiliki
perbedaankelas sosial, seorangsutradaraharus mampu membedakan
bagaimanaperbedaankedua kelas sosial tersebutharus terlihat sangat
kontras. Melaluisetting tersebut maka sutradara akan mampu membuat
dunia filmnya lebih meyakinkan terhadap penonton dan juga dapat
memperkuatstatus sosial tiap karakter tokoh yang ada didalam cerita

filmnya.

. Makeup and costume

Sepertisetting, costumdapat memiliki berbagai macam fungsi khusus
dalam bentuk keseluruhan fill@ostumedalam memainkan peran penting
dalam plot film. Dalam arti laincostumedapat meningkatkan kualitas
visual dengan mengkoordinasikannyadengan setting. Pembuat film
biasanyaingin menekankansosok karakter, setting memberikan latar
belakang netral, sementaracostume membantu menguatkankarakter.
Dengan mengkombinasikannya dengan setting, costume dapat
memperkuaharatf dan pola tematikim.

Poin-poin mengenaikostum di atas berlaku samake area miseen
scene make upaktor. Awal era sinemamnake updiperlukan karena wajah
aktor tidak terbacadi roll film. Make up menjadi sebuahalat untuk
menunjukarekspres(Bordwell,2020:119123).

Kostum juga dapat menentukan kel&sJompok, serta statusosial
para pelaku cerita. Tokoh utama biasanya menggunakan busana yang lebih
mendetail daripada figuran atau karakter pendukung. Hal ini tentu
tergantungpulapada periodlatar ceritanya(Pratista2017:105)

Sehingga membuat kostum menjadi merupakan aspek visual penting
dalam film. Pemiliharstyle,jenis tekstil yang digunakan, warna dan juga
aksesorisyang digunakanoleh tokoh dalam cerita dapat menunjukkan
kelas sosiakarakter tokoh yang menggunakan kostum tersebut. Hal ini

dapatmembantwaspeknaratif sebuah filndan penceritaan itu sendiri
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sehinggapenontordapatmenjabarkarsendiri siapakarakterini, kelas

sosialnyadan kedudukan karaktdalam film.

. Lighting

Secaraartistik film, lighting lebih dari sekedarpencahayaaryang
membuat kita dapat melihat kejadian dalam film. terang gelap dedame
membantu keseluruhan komposisi dalsinotdan mengarahkan perhatian
kita ke objek dartindakan tertentu (Bordwell, 2020:125).

Tata cahaya dalam film, secara umum dapat dikelompokkan menjadi
empat unsur, yakni kualitas, arah, sumber, serta warna cahaya. Keempat
unsur ini sangat mempengaruhi tata cahaya dalam membentuk suasana dan
mood.(Pratista 2017:110)

Unsur pertama pada pencahayaan merupakan kualitas cahaya. Kualitas
cahaya merujuk pada besar kecilnya intensitas pencahayaan.Cahaya
terang bard lighf) cenderung menghasilkan bentuk objek serta bayangan
yang jelas. Sementara cahaya em(soft ligh) cenderung menyebarkan
cahayayangmenghasilkan bayangan tipis.

Unsur kedua adalah arah cahaya. Arah cahaya merujuk pada posisi
sumber cahaya terhadap obyek yang dituju, biasanya adalah pelaku cerita
dan paling sering adalah bagian wajahah cahaya dapat dibagi menjadi
lima jenis, yakni arah depan (frontal lighting), arah samping (side
lighting), arah belakangbéck lighting, arah bawahupder lighting, dan
arahatas {op lighting)

Unsur ketiga adalah sumber cahaya. Sumber cahayamerujlk pada
karakter sumber cahaya, yakni pencahayaarbuatan dan pencahayaan
natural. Melalui pencahayaan natural, pembuat film hanya menggunakan
cahaya apa adanya seperti yang terdapat di |sledtsng sehingga dapat
menghasilkan cahaya yang lebih natural. Untuk cahaya buatan
menggunakanampulampu yang sudah diatur sedemikianrupa untuk

mendapatkahasilyang diinginkan.
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Unsur keempat adalah warna cahaya. Warna cahaya adalah penggunaan
warna dari sumber cahaya. Warna cahaya secduaah&anya terbatas
pada dua warna saja, yakni putih (sinar matahai) dan kuning muda
(lampu). Namun hal ini dapat diatur menggunakan filter sehingga warna
cahayabisa dikontrolsesuakeinginan pembudiim.

Sehingga lighting lebih dari sebuah peneranganyang membantu
penonton untuk melihat adegan yang ada dalam Lilghting merupakan
sebuah alat yang dapat digunakan oleh director sebagai pembentuk ruang,
pembentukmood,menunjukkan status sosial karakter, perbedaan karakter
aktor dan menjabarkansebuahscene yang sedangterjadi dalam film

tersebut.

. Staging:Movement anéPerformance

Sutradaramengontrol komponenutama dalam miseenscene figur
yang kita lihat di layar. Biasanya figur tersebut adalah orang, tetapi bisa
berupa objek lainMise-enrscenememungkinkan semua entitas ini untuk
mengekspresikan perasaan dan pikiran; juga dapat mengembangkan hal
tersebut untuk membentuk sebuah pola yang dinamis, meskipun bentuk
figur tersebut merupakan aktor yang melakukan peran. Penampilan aktor
terdiri dari eemen visual (penampilan, gerak tubuh, ekspresi wajah, dan
suara) (Bordwell (2020:132140).

Pergerakan dan posisi pemabiocking dalam sebuah pengadeganan
film selalu dibatasi oleh uns@iraming. Pembatasaframeini, tidak lantas
membatasi gerak pemain karena melalui sudut pengambilan dan
pergerakankamera, serta teknik editing pemain dapat bergerakbebas
kemangun, sesuailengan tuntutan ceritéPratista 2017:116)

Tindakan yang dilakukan tokoh dalam film sangat mempengaruhi
bagaimana penonton melihagur pemain. Seperti adegan saat ada dua
orang berbicara dan ada satu orang mekkatrahnyayang menandakan
ia sedang memperhatikan dan mencoba untuk memahami pembicaraan dua

tokohyangsedangliamatinya Ekspresiwajahseorangokohjugapenting
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dalam mendukung naratif sebuah film seperti saat merasa kebingungan,
karakter menunjukkan ekspresi yang berbeda dengan saat ia marah atau
bahagia. Begitu juga dengan pergerakan dan penempatan karakter dalam
set sehinggadapat membatu kameramendapatkarangle terbaik agar

naratiffilm tersebutersampaikan dengdraik.

D. KelasSosial

Kelas sosial merupakan sebuah klasifikasi golongan dalam hidup
bermasyarakat Status sosial seseorangberjalan beriringan dengan kelas
ekonominya. Tempat tinggal seseoranguga dapat menggambarkarstatus
sosialnya, begitu juga dengan pakaian yang digunakan dan aksesoris yang
melekat pada tubuhnya. Kelas dipahami dalam kaitannya dengan ranah
ekonomi, politis, dan ideologis. Padaposisi ini mengakuitempat dimana
subjektivitas lain berada pada konstruksi identitas dan memindahkan narasi
besar kaum modernis mengenai kelas (Hartley, 2010: 144). Ekonomi
seseorang, pemikirannya, ideologinya merupakan sebuah pembentuk identitas
sosialseseorang.

Kelas sosial didinisikan sebagai suatu strata (lapisan) orarapng yang
berkedudukansama dalam kontinum (rangkaian kesatuan)status sosial.

Definisi ini memberitahukan bahwa dalam masyarakat terdapat-orang

yang secara sendisendiri atau bersarsamamemiliki kedudukan sosial

yang kurang lebih sama.Mereka yang memiliki kedudukankurang lebih

sama akan berada pada suatu lapisan yang kurang lebih sama pula (Soekanto,
2010).

Selain pendapatankelas sosial juga ditentukan oleh pendidikan yang
dimiliki dan prestisgpekerjaan. Mereka yang berpendidikan tinggi cenderung
masuk ke kelas sosial atas. Sementara itu beberapa jenis pekerjaan sangat
mempengaruhi prestise seseorang. Beberapa jenis pekerjaan profesi seperti
dokter, dokter gigi, akuntan,ekonom, dan konsultandgpat dikategorikan
sebagai kelas sosial teratas. Sementara pekgygamjaan memburuh seperti

pabrik, sopir, pembanturumahtangga,dan buruh-buruh bangunamasukdi
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kelas bawah. Di indonesia, pembagiankelas sosial ekonomi itu sering
dikelompokan secara abstrak dengan Kelas A+ sebagai kelas atestaata
kelas A sebagai kelas atas bagian bawah, kelas B+ sebagai kelas menengah
bagian atas, kelas B sebagai kelas menengah bawah, kelas C+ sebagai kelas
bawah bagian atas, dan kelassebagai kelas bawah bagian bawah (Kasali,
2007).

Film "Menunggu Santa" akan membagi kelas sosial dalam dua keluarga
(Ojan dan Byanca¥ebagai dua kelas sosighng berbeda. Keluarga Ojan
akan berada pada kelas C+ atau kelas bawah bagian atas di m&janbu
bekerjasebagaiasistenrumah tanggadi rumah Byanca. KeluargaByanca

akanberada padkelas A+ atau kelas atestarata.
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BAB IV
KONSEP KARYA

A. KonsepPenciptaan

Penggunaamiseenscenesebagai penguat kelas sosial karaktmta film
pendek fiksi "Menunggu Santa" adalah dengan membuat tempat terjadinya
cerita dapat menjelaskan kelas sosial tiap pemainnya. Sebagai contoh Byanca
berasal dari keluarga yang berada dan Ojan berasal dari keluarga yang kurang
mampu, Ibu Ojan bekerjaebagai seorang asisten rumah tangga di rumah
Byanca. Rumah Byanca dibuat sedemikian rupa agar sehingga menunjukkan
bahwa secara status ekonomi, keluarga Byanca berada jauh diatas keluarga
Ojan, dengan cara pemilihan lokasi, pengolasetndesigndan peempatan
set dressing untuk menunjukkankelas sosial tokoh. Rumah Ojan dibuat
seperti rumah keluarga menengah kebawah untuk memperjelas kelas
sosialnya. Seperti ruang tamu yang menyatu dengan ruang makan yang hanya
dipisah oleh bufet atau lemari, pintu kamyang tidak punya pintu tapi hanya
ditutupi oleh tirai saja, sofa yang sudah lapuk, dan hiasan dinding hadiah
undian atau pemberian hdmari besar, namun disini rumah Ojan dibuat rapi
mengingat profesi Ibu Ojan adalah seorang asisten rumah tanggagaehing
jugamemperhatikalkerapihan tempainggalnya.

Rumah Byanca di sisi lain dibuat sangat berbanding jauh dengan rumah
Ojan, rumah Byanca memiliki ruangan ruangan terpisah sesuai dengan
penggunaannyatiap ruangan yang diisi dengan barangbarang mahal
layaknya grand piano atau memilikini-bar, halaman rumah yang luas, dan

ornamerornamemataldi rumahnya.

1. Setting
Dalam film pendek #AMenunsgserayan®ant ao
menerapkan aspedettingpenting yang memperkuat status sosial karakter
yang ada di film pendek iniSetting yang berfungsi menunjukkan ruang

dan waktu digunakansebagaisebuahpembentukruanganaksi yang
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dipakai dalam film ini sehinggsettingmenjadi sebuah elemen utama yang
mengungguli aspekspekmise en scenkainnya dalam memperkuat status
sosialkarakter.

Ruangan utama yang menunjukkan status sosial karakter adalah ruang
keluarga Byanca. Ruangan tersebut memiliki gaya arsitektur minimalis
dimanadesainini berfokus pada dua elemen,yaitu pencahgaan yang
elegan dan ruang kosong yang tercipta dari penguranganunsur tiga
dimensional dalam desain arsitektur. Properti yang ada dalam ruangan ini
juga merupakanproperti yang mempunyai harga tinggi namun tetap
mengedepankamspek minimalis, dalam rumah ini juga menggunakan
beberapaproperti pendukung keagamaanyang berhubungan dengan
agamakristenkatolik sebagapenjelasaspek sosialarikeluargaByanca.

2 INT. RUMAH BYANCA - RUANG KELUARGA - AFTERNOON

Di sebuah ruang keluarga yang terlihat begitu minimalis
dengan warna putih yang mendominasi, dipojok ruangan
terdapat sebuah grand piano berwarna hitam terurus dengan
begitu baik. Di dindingnya kita mendapati sebuah salib
menggantung dengan Tuhan Yesus terpampang di salib tersebut.

Di tengah-tengah ruangan terdapat TV plasma yang memutarkan
lagu natal. Seorang anak laki-laki bernama OJAN (10)asik
melihat-lihat ke dalam dus yang berisikan pernak-pernik
natal dan di sebelahnya seorang anak kecil perempuan bernama
BYANCA (10) sedang asik menghias pohon natal yang sudah
hampir selesai.

Gambar. 1ScreenshabaskahMenungguu Sant&cene?

Gambar. 2 SketsaruangkeluargaByanca

Scene 2 dimulai denganserangkaianshot montageruang keluarga

ByancayangmenjaditempatdimanaOjan danByancaberbincangentang
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natal dan Santa Claus. Ruangan ini berfungsi sebagai pemberi informasi
tentangstatus sosial keluard&yanca.

Ruanganyang juga menjadi fokus utama pada bagian Ojan untuk
menunjukkan status sosial Ojan datuarganya ada di bagian kamar Ojan
dandi dapur rumahnya.

Gambar4. 3Dapur Ojan

o Bl B B
1
\

i

|

Gambard. 4 KamarQjan

Keduaruanganini berfungsiuntuk menunjukkanstatussosial Ojan
yang berbeda dengan Byanca, melalui tata ruang dan penggunaan properti
yang terkesan seadanya maka ruangan ini mampu memperjelas
ketimpangan status sosial diantara kedua karakter utama dalam film ini. Di
kamar Ojan juga menunjukkan beberapaproperti keagamaanuntuk
menunjukkan agama yang dianut oleh keluarga Ojan, hal inibeisgpa

kitab suciatautempelardinding yangberisibacaanentangagamaslam.
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2. Makeup and costume
Makeup and costumgang di gunakan salam Fil m F

S a n tmangadi aspek pendukungstatus sosial. Dalam Bungin (2011),

dasar pembentukan kelas sosial adalah (a) ukuran kekayaan, (b) ukuran
kepercayaan(c) besarankekuasaan,d) ukuran kehormatan,dan (e)
ukuran ilmu pengetahuan dan pendidikan. Dari berbagai pembentuk kelas
sosial yang dijelaskan oleh Bungimmaka aspekyang paling menonjol

yang dapat dimunculkan oleh pengaplikasiaakeup and costundsini

adalah ukuran kekayaan. Untuk itu, penggunaandrobe yang terbuat

dari bahan yang lebih baik dan terlihat lebih berkelas kemudian digunakan
oleh Byanca sedangkanOjan mengenakarbusanaapa adanyadengan
bahan yang tidak sebagus yang dikenakan oleh Byatake upyang

dipakaiuntuk semu&arakteradalahmakeup natural.

Gambar. 5 ReferenscostumeByanca
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Gambard. 6 ReferenscostumeDjan

3. Lighting
Film AMenunggu Santao memtmgllighta kan ko

dan pictorial light. Tata cahaya yang digunakan di rumah Ojan adalah
natural light, di mana sumber cahaya berasal dari sesuatu yang logis dan
ada disetseperti lampu kamasehingga terlihat apa adanya. Sedangkan
saat di rumah Byanca menggunakaatorial lighting. Penggunaahard
light digunakan padacenerumah Ojan, dasoft lightpada rumah Byanca
untuk menekankankelas sosial dalam film tersebut. Perbedaanjenis
cahayatersebutmerepresentasikakelas sosial yang berbedadi mana
Byanca merupakan kelas sosial atas-rata dan Ojan merupakan kelas
sosial bawah bagian atas. Berikut adalahreferensilighting untuk film

AfMenuBgguao:
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Gambard. 10 Referenslighting ketikaOjan mewarnakauskaki di rumahnya

’erpustakaan ISI Yogyakarta



29

4. Staging:movemenand performance
Bagian penting lainnya dalam aspekse en scenadalahstagging
Tindakan yang dilakukan tokoh dalam film sangat mempengaruhi
bagaimana penonton melihat peran dari tokoh tersebut di dalam film. Di
film AMenunggu Santaodo penempatan par a
berpengaruh pandangan penonton terhadap tokoh tersebut. Seperti ketika
Ojan dan Byanca di dalam satu frame, penempatan Ojan dan Byanca di
dalam film akan sejajar di dalam film, akan tet&pdua tokoh tersebut
di beri kan Ajarako karena perbedaan st
akhir film Ajarako tersebut menghil ar
treatment khusus adalah ibu Bianca. Di film ini ibunya Bianca
digambarkan sebagai seseorgagg memiliki kuasa karena ia merupakan
majikan dari orang tua Ojan. Ibu Bianca dibuat terlihat lebih tinggi

dibandingkan tokotiokoh lainyangada difilm.

5. Cinematography

Cinematographypada film ini menggunakan teknideep focuketika
berada di rumalByanca, sementara ketika di rumah Ojan menggunakan
shallow focusPenggunaan fokus yang berbeda di setiap rumah karakter
berfungsi untuk memberi penonton ruang yang lebih kepada Ojan sebagai
karakter utama. Fokus tersebut juga merepresentasikan keduauaddr
tersebut sebagai perbedaan kelas sosial. Dalam rumah Byaepafocus
berfungsi memperlihatkan segala bentuk ornamen natal dan kelas sosial
Byanca dengan detail serta bagaimana dunia Santa yang mengiringi plot
bersama seluruh karakter. Dalam runf@@jan, shallow focusberfungsi
membingkai segala usaha Ojan dalam mewujudkan keinginannya untuk
mendapatkarhadiah natal dari Santadan memperlihatkarkelas sosial

yangkebalikannya dengan Byanca.
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6. Warna
Penggunaarwarna pada film ini berfungsi sebagaisebuahpenanda
kedudukan karakter padsettingyang digunakan. Ada dua metode palet
warna yang digunakan, yaigplit complementargananalogous.

C=

Gambar. 11 Splitcomplementary

C=

Gambard. 12 Analogous

Pengaplikasian kedua paletarna ini terdapat pada dua setting yang
berbeda, dimanaplit complementarykan digunakan di rumah Byanca
yang berfungsi untuk memisahkan karakter Ojan dari warna warna yang
ada pada Byanca dan sekelilingnya untuk menekankankesan bahwa
keberadaaarOjan di rumah Byancatidak padatempatnya,sedangkan
penggunaaranalogousada padarumah Ojan, hal ini bertujuan untuk

memberikarkesanOjan beradgpadatempatyangseharusnyaPaletwarna
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analogous juga digunakan pada akhir film yang bertujuan untuk
menunjukkan bahwa Ojan sudah menjadi satu bagian dari dunia Byanca

sehinggdidak ada perbedaayang signifikarantara keduanya.

B. Metode Penciptaan
a. DesainProduksi
Film fiksi "MenungguSanta'diformulasikanmenjadifilm pendekyang

akandidistribusikan ke media festival. Desain program seperti berikut:

KategoriFilm . Fiksi

Formatfilm : Film Pendek
TemaCerita : Statussosial
Genre : Drama

Judul film : "MenungguSanta"
Durasi :10-15 Menit
Segmentasi : SemuaJmur
Premis:

Ojan, seoran@nak laki laki muslim mengharapkan kedatangan seorang
santa claus di malam natal karena ingin mendapatkan hadiah yang sama

dengartemannya.

Logline:

Ojan, seoranganak laki-laki muslim ingin mendapatkarsepaturoda
dari Santa Claus agar dapat bermain bersamatemannyadengan cara
mencari kaus kaki merah untuk ditempelkan di jendela kamarnya akan
tetapi yang ia temukan adalah kaus kaki merah yang bau karena baru saja
dipakaikakaknya.

Directors Statement
Di Indonesia,keberagamarberagamasangatbanyak sekali. Hal ini

acapkali menimbulkanperbedaarpendapatantar golonganmasyarakat
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yang tidak sepemahaman. Padahal seharusnya keberagaman tersebut bisa
menjadi indah jika antar golongan beragamamampu untuk menerima
budayamasingmasing kelompok beragama. Arakak tidak memiliki
kebebasaruntuk memilih apa agamayang dipeluk, sehinggabiasanya
agama tersebut adalah warisan dari orang tua si anak sendiri, sehingga
seorang anak kadang tidak paham dengan agamanya sendiinsedel
menginjak remaja atau memang sudah dididik sedari dini. Hal ini
membuatsaya berfikir bagaimanajika seoranganak yang hidup dan
bersosialisasi dengan teman lintas agama dan dengan kepolosannya, ia
tertarik dengan salah satu budayang dilakukanoleh temannya yang

tidak satu kepercayaamdengannyadikarenakankeinginan simpel yaitu
menginginkansebuahmainan yang samaagar bisa bermain Bersama

teman sebayanya.Melalui karya audio visual ini, diharapkan dapat
menjadi sebuah media pembelajaran bagi penonton untuk saling
menghormati keberagaman kepercayaan yang ada di sekitarnya, dan lebih
pentinglagi agarpenontordapatterhibur dengaaryaaudio visualini.

Sinopsis :

Seoranganak muslim laki-laki bernamaOJAN (10 tahun) sedang
membantu temamperempuannya BYANCA (10 tahun) untuk menghias
pohon natal. Byanca memasang kaus kaki merah di jendelanya sembari
memberi tahu bahwa pada malam natal akan datang Santa Claus
memberikan hadiah pada anak yang berperilaku baik dan tahun ini Byanca
menginginkansepaturoda. Akan tetapi Ojan tidak mengerti apa yang
dimaksudoleh Byanca. Byancapunmenjelaskanpada Ojan mengenai
siapa itu Santa Claus. Ojan yang penasaran kemudian melakukan hal yang
samadenganyang Byancdakukan.

Ojan lalu mencarikaus kakimerahdi rumahnya dengakesusahan
hingga akhirnya la mendapatkan kaus kaki merah tersebut, namun kaus
kaki itu memiliki bau tidak sedap karena telah dipakai sebelumnya oleh

kakaknya.Keraguanmenyelimuti Ojan karenamenurutnyakaus kaki itu
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tidak layak untuk diperlihatkan pada Santa Claus akan tetapi karena rasa
penasarannyaQjan tetap memasangkaus kaki tersebutdi jendelanya
dengarberathati.

Keesokanharinya ketika Ojan bangun,ia melihat kaos kaki merah
tersebut tidak terisi olehpapun. Ojan merasa dirinya kurang baik hingga
SantaClaus tidak memberikanhadiah padanya.Ojan mendengartawa
Byanca dari luar rumah yang ternyata sedang bermain sepatu roda dengan
ibunya.Ojan tersenyunialu menghampirByanca.

Ojan memberitahuByanca bahwa tahun ini ia tidak mendapatkan
apapun dari Santa Claus kemudian Byancapun memberikan sepatu roda
kepadaOjan. Byanca menjelaskanbahwaia mendapatkamdua pasang
sepatu roda dari Santa Claus yang sepertinya Santa Claus salah mengirim
sepatu roda yangedua. Byanca menyangka bahwa sepatu roda tersebut
adalah untuk Ojan dikarenakan modelnya untuk anakadéikiMerekapun
bermain sepaturoda bersama.lbu Byanca pun tersenyum,ternyataia
mendengar pembicaraan Ojan dan Byanca yang kemudian membelikan

kedua sepatu rodéersebut.

Skenaria: Terlampir

TigaDimensiTokoh:

Gambar. 13 llustrasipemerarOjan
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Gambard. 14 lllustrasipemerarByanca
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1 Tubuhideal
1 RambutPanjandurusterawat
1 Kulit putih bersih

Sosiologis:
1 AnakTunggal
1 EkonomiMenengalkeatas
1 Beragama Katolik
Berwawasaruas
1 Psikologis:
1 Penyayang
1 Senandgermain
1 Ceria
1 Aktif
b. Tahaparproduksi
Produksi sebuah film memiliki tiga tahapan, yaitu praproduksi,
produksi, dan pasca produksi. Tahapan praproduksi merugakapan
perumusan sebuah karya sehingga siap untuk lanjut ke tahap selanjutnya
yaitu produksi.Tahapyang akardilakukan saapraproduksadalah:
1. BreakdowrNaskah
Tahapanini dimulai dengan sutradaraberdiskusi dengan divisi
terkait untuk menganalisaaskah yang akan dikerjakan, sesuai dengan
interpretasi sutradara dan masukan dari divisi kreatif lainnya. Hal ini
dilakukan agar persiapandapat berjalan dengan matang dan tidak
banyak diskusi yang terjadi dalam set, semua hal yang disepakati saat
analisaini berlangsungharus dikunci sehingga tidakada perubahan

major yang terjaddi set.
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2. Hunting Lokasi
Pencarianlokasi dilakukan mengacu pada naskah yang sudah
disepakati, mulai datbokslokasi tersebut hingga perizinan. Sutradara,
DOP, dan Art Director akan berdiskusi agar lokasi tersebutdapat
dimanfaatkarsedemikiarrupauntuk memenuhkebutuhamaskah.
3. Pembuataifrloorplan
Tahapan ini dilakukan ketika set sudah didapat, proses ini dilakukan
terlebih dahulu oleh tim artistik, pemg@atan properti dll, lalu kamera
dan lighting juga menata floorplan, hal ini diperuntukkan agar
memudahkampenataan kamesmat masaroduksiberlangsung.
4. Castingdanreading
Tahapan ini dilakukan oleh sutradara untuk mencari pemain yang
cocok dengan naskah yang akan digarap. Pazsgsgakan dilakukan
menggunakardua tipe yaitu casting to type dan casting by ability.
Casting to typemerupakan pemilihan berdasarkan kecocokan fisik si
pemain, hal ini dilakukan sebelum melanjutkan ke gahaselanjutnya,
dalam tahapan ini pemain dipilih yang paling mendekati dengan 3D
karakter pemain. Setelah ditemukan kandidatnya maka tahapan
selanjutnyaadalah casting by ability yaitu berdasarkankecakapan
pemain dalam memainkanperannya.Jika sudah dirasa cocok dan
memenuhsegalgersyaratannya, makklakukanpemilihanpemain.
Tahapan selanjutnyadalahreading. Di tahapan ini parapemain
akan membaca naskah dan menyamakan visi dengan sutradara akan
hasilakhir film tersebut.
5. Recce
Proses inidilakukan untuk mempermudah kru dan talent pada saat
produksi berlangsung. Jika talent tidak dapat hadir dalam proses ini,
maka biasanya akan diwakili oleh asisten sutradara atau kru lain yang
bersediasaat prosesini berlangsungPadatahapanini juga, asisten
sutradaraakan melakukanpenandaartempat talent sesuai blocking

yangdiinginkan olehsutradara.
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6. Final PPM
Sebelum proses shooting dilakukan, akan dilakukan pertemuan
terakhir sebagai penutup tahapan praproduksi. Di pertemiyaemua
yang sudah dilakukan dan dipersiapkan untuk tahapan produksi

dijabarkanperdivisi sehingggrosegroduksiakanberjalanlancar.

Tahapan selanjutnya adalah tahapan produksi, hal yang akan dilakukan
padatahapan ini adalah:
1. Shooting
Prosegpengambilan gambar dilakukan di set yang sudah dipilih atau
dibuat sesuai dengan kesepakatan yang sudah dilakukan di praproduksi.
Jika tahapan praproduksinya berjalan denbaik maka tahapan ini

akanberjalandenganancardantanpahambataryangberarti.

Setelah proses produksi selesai maka dilanjutkan ke tahapan pasca
produksi,berikutadalah tahapannya:
1. Offline Editing
Pada tahapan ini, gambar yang sudah diambil akan dirangkai sesuai
dengan alur naskah sebagai acuannya. Jika sudah mendapaiihn
cut maka sutradara dan editor akan melanjutkannyamé&eut dimana
semuacutting yang dilakukan sudah dianggap mampu menyampaikan
cerita yang diinginkan, jika semuanyadirasa sudah cukup, maka
timelineeditingakandikuncidan hasidinyatakarpict lock.
2. Online Editing
Tahapan ini melanjutkan dari tahapan sebelumnya, setelah mencapai
tahaparpict lockmaka akan dilakukacoloring, gradingtambahan 3D
jika diperlukan Musicscoringjugaakanditambahkardi tahaparini.
3. Final Preview
Sutradara melihdtembali hasil editing yang sudah jadi, lalu kemudian
hasil film tersebut akan dikemas menjadi sk utuh untuk dapat

dipertontonkardan didistribusikan.
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Berikut adalah list dari kru yang terlibat di dalam produksi film

AMenuBggtado

ProductionDepartment
Producer InggrithaBonita
ExecutiveProducer Rizky FirliansyahAgusta
Line Producer Vibinur Wulandari
Unit ProductionManager Jardin Kurnia
ProductionAssistant Abduh Wafi
LocationManager FachruRiza

Directing Department
Director Rizky FirliansyahAgusta
CoDirector/ ScriptAnalyst Marlon Geraldo
ScriptWriter Roberto Rosendy
CoWriter Marlon Geraldo
1st AD Marlon Geraldo

ScriptContinuitySupervisor &Visual
Cont

BintangErlyn

C

amera& Lighting Department

DOP

NadimEggar
Endri Setiawan

Gaffer PanglimaRamzy

DIT Farhan Mughni Al Afif

Still Photo& BTS FadhalSidqi
SoundDepartment

SoundRecordist ImanuelMongkau

BoomOperator llham SyahMaulana
Artistic Department

\ Art Director

Allya Rahayu

Make Up& Wardrobe

MakeUp & Wardrobe Chief

SerlinOktuari

Make Up Asst

Violita SuryakK.

Wardrobe& Hairdo Asst

SorayaFaizaa

CastingDepartment(incl. Material)

TalentCoordinator

GabriellaJeanette
Krisveno

TalentCoordinator

Utari Hanif Assyuri
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PostProductionDepartment

Editor FuadAhmad
SoundPost Chief StefanuBagaskara
Music Scoring Ilham SyahMaulana
Colorist M AmmarRoofiif
Online M AmmarRoofiif
Visual Effect M AmmarRoofiif

Tabel4. 1 DaftarKerabatKerjaProduksiFiimi Me nu 68¢g g tt a O
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BAB V
PERWUJUDAN DAN PEMBAHASAN KARYA

A. TahapanPerwujudan Karya

1. Praproduksi

Perpusta

Dalam pembuatan sebuah film, terdapat tiga tahapan, yaitu praproduksi,
produksi, darpascaproduksi. Proses awal tahapan ini adalah praproduksi,
proses tiap film bisa berbedieeda namun tahapannya tetap sama. Yang
dilakukan pada tahapan ini adalah mempersiapkahdiatang berkaitan
dengan persiapashooting (produksi) sehingga proses agjutnya dapat
dilakukan secara efisien dan meminimalisir hakthal yang dapat
menghambaitprosestersebut. Prosesawal pembuatanfim A Menunggu
S a n tdiawali dengan perumusanide dan cerita, hal ini melibatkan
Penulis Naskah dan Sutradara. Proses untukifilmimulai di tahun 2017
dan baru dilanjutkan kembali di tahun 2022. Setelah ide dan cerita sesuai
lalu dilanjut ke perumusabudgetsampai akhirnya semuanya selaras dan
siap. Berikut pembahasarproses praproduksi dalam pembuatanfilm

AMenuBgogtao:

a. Menentukardanpengembangaide

Cerita AMenunggu Santao muncul pad:
Naskahsedangberadadirumah salah satu teman, pemicu munculnya
ide ini adalah datangnya penjual sate yang menggunakan lonceng yang
suaranya identic dengdonceng natal. Draft pertama naskah muncul di
tahun 2017 dan menang pada event N B &
ide dan penambahan konflik lainnya dimunculkan dari pengembangan
dan hasil riset dari Penulis Naskah dan Sutrad®adline cerita jadi di
tanggal29 November 2022, lalu direvisi untuk menyeseuaikan dengan
kebutuhankonsep dan kemampuanproduksi. Cerita lalu di bahas
kembali beberapa kali dengan tim kreatif yang berisi Sutradara, Penulis

Naskah AsistenSutradaralanProdusehinggamenjaditreatmen yang
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terbentukdari hasil diskusi dan pengalamaneligius dari anggotatim

kreatif.

b. Naskah

Treatmentyang sudah dibentuk lalu dibahasdengantim kreatif
untuk mencarilogika ruang, waktu dan adegansehingga manjadi
sebuatscenario. Sejak tanggal 29 November 2022 sampai médimabi
draft naskah di tanggal 22 Januari 2023 memakan waktu sekitar enam
minggu. Setelah menjadinal draft, naskah siap untuk -threakdown
oleh kru. Cerita dalam film A Me n u rSg g umangusungtentang
perbedaankeyakinan dan perilaku anakanak. Yang menjadi dasar
terbangunnyacerita ini adalah pengalamanpribadi Sutradarayang
tumbuh di lingkungan yang memeluk keyakinan yang beragam.
Maksud dan tujuan dari cerita ini adalah memberikan gambarauiko
toleransi beragama antar umat yang kadang tidak kita sadari bisa datang
darisikap polos anaknak.

c. Kru

Awal mula pemilihan kru dilakukan dengan pertemuanantara
Sutradara dan Produser, melalui pertemuan tersebut muncul beberapa
nama yang dirasanemiliki kapabilitas yang cukup untuk membantu
proses produksi film AMenunggu Sant e
dengan kru yang bersangkutan mengenai jadwal dan kebutuhan naskah
dan menemukan kecocokan dan kru tersebut bersedia membantu lalu
Produser merggur pertemuan dengan kru. Sutradara kemudian bersama
produser dan tim produksi berkumpul untuk membahas naskah film
AMenunggu Santao untuk menyampaikan
teknis dan secara estetis. Hal ini dilakukan untuk menyamakan
gambaranmengaai filmnya agar tidak terjadi perbedaarpandangan
saat proses produksi berlangsung. Pertemuan antar kru dilakukan secara

online dan offline. Terhitungadatiga kali pertemuanantarasutradara
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dengan semua kru, selebihnyaadalah pertemuanantara sutradara
dengan kepala setiap divisi untuk pembahasanlebih mendalam
mengenaprogresspekerjaan kru.

Pertemuan pertama dilakukan seaambne dengarhead department
guna membahas konsep estetik dengan acuan naskah. Gambaran tiap
scenemaksud dan tujuan dastenedan prioritagmise en scengalam
tiap scene.Melalui pertemuan ini, terciptimeline praproduksi yang
meliputi jadwal pencarian lokasiehearsal pemain,reading pemain,
dan jadwalrecce crew list, director treatmentlan p@entuan tanggal
shooting. Sebeleumpertemuankedua, Sutradaradan DOP bertemu
untuk membahashotlist yang akan diambil pada saat produksi dan
motivasi shot yang akan diambil, serta diskusi tentang workflow
pengambilan gambar dikarenakan pada bebesep@ akan dilakukan
pengambilangambar menggunakandua kamera. Pertemuankedua
dilakukan secaraoffline denganagendamembahasvisual dan teknis
film yang akan dibuat. Sutradaradengandivisi visual yaitu DOP,
Assisten Sutradara, dan tim artistic membahas konsep tekrieqrer
sesuai dengan acuan lembar kerja yang sudah disepakati di pertemuan
pertama semuakru. Sutradaradan DOP lalu kembali membahas
workflow produksi terutama penggunaandua kamera dan kesia@n
departemenkamera agar pengambilangambar lebih efektif. Dari
pertemuan inimuncul breakdown artisticdan breakdown wardrobe.
Pertemuan ketiga merupakan pertemuan terakhir yang bertujuan untuk
memastikankesiapantiap divisi yang terlibat dalam produksi film
AMenuBggtuao.

d. Pemain
Prosescastingat au proses pencarian pemain
S a n tbexaguanpadateori casting by type yaitu pemilihan pemain
berdasarkarkecocokanfisik calon pemain, casting by ability yaitu

berdasarkakecakaparermainperandari calonpemaindan castingto
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emotional temperamegtitu pemilihan pemeran berdasarkan observasi
kehidupan pribadi calon pemeran. Berikut adalah daftar pemain yang

memerankartokohi tokoh dalanfiim i Me n u Bantg u

1. Byanca

Byanca adalah anak perempuan berumur tujuh tahun. Kulitnya
putih, berwajah manis, dengan perawakanideal dengan anak
perempuarseumurannya.

Byanca lebih sering bermain dirumah karena ibunya sibuk
bekerja, Byanca memiliki wawasan yang luas diat yang supel.
Dikarenakan Byanca mempunyai kemampuanmultilingual yang
baik, Byanca kadang agak terbatabata ketika berbicara

menggunakaBahasa Indonesia.

Gambarbs. 1 FotopemerarByanca.

Nama: Sharon Gracella
Alamat: Yogyakarta

Sharon dipilihuntuk memerankan Byanca karena secara fisiologis
dan sosiologis,ia memiliki kemiripan dengantokoh Byanca.
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Keluarga dari Sharonsering berbicaramultilingual dan memeluk
agamaNasrani. Memerankankarakter Byanca merupakansebuah
pengalamanpertama sebagaiseorangtokoh utama bagi Sharon
dimana biasanya Sharon tidak memiliki terlalu banyak dialog ketika
berakting. Untuk mendapatkan kedekatan akting pemain, Sutradara
biasanya mengajak Sharon berbincang tentang bagaimana biasanya
Shaon dan keluarganya melaksanakannatal dirumah, melalui
kebiasaanini, Sutradaramenambahkarbeberapavisi yang masih
dapatditerimaolehaktris anak kecil.

Kesulitan yang dihadapi saat mengarahkan Sharon adalah kadang
Sharon melakukanbeberapaimprovisasi yang tidak ada didalam
naskah sehingga tim produksi harus menyesuaikan beberapa adegan
dengan seksama agar tidak terjddicontinuitypada adegan. Untuk
menangani hal ini, Sutradara memilih untuk merespon adegan yang
ada Byanca menggunakan dua kameranggh kesalahan adegan
dapat diminimalisir dan memudahkan saat proses produksi. Untuk
sceneyang menjelaskan tentang Santa Claus, Sutradara dan Sharon
sering berbincang tentang bagaimana Sharon secara pribadi melihat
siapa Santa Claus sehingga ketdtearon menjelaskan kepada lawan
mainnya akan terasa natural. Kesulitan selanjutnya adalah usia
Sharon dan kemampuanmembacanyaSharon mampu membaca
namun tidak mampu memahamiapa yang dibacanya sehingga
Sutradara kemudian menjelaskan bagian bagian yang akan
dimainkan oleh Sharon sehingga ia dapat memahami naskah secara
utuh dan berperan sebagai Byanca. Untuk menjagad pemain
prosesshooting dilakukan secarakronologis agar tidak ada naik

turunmoodyang tidak terkontrotlari seorang pemaibelia.

. Ojan

Ojan adalah seorang anak laki-laki berusia Sembilan tahun,

denganfisiologis kulit agak gelap denganperawakanideal untuk
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anak seumurannya, memiliki sifat kreatif dan mampu berpikir cepat
melalui kreatifitasnya, ia merupakananak yang sangat tertarik
dengan pengetahuan baru, memiliki rasa ingin tahu yang besar dan
peka terhadap lingkungannya. Ojan sangat senang berteman dengan

Byanca karena relasinya dengan kakaknya tidak terlalu dekat karena

kakaknyadebih seringbekerja diluaketimbang dirumah.
- , 6

Gambalrb. 2FotopemerarOjan.

Nama: Nizar Tama

Alamat:Yogyakarta

Peran Ojan pada film fAiMenunggu
Nizar dipilih untuk memerankan karakter Ojan karena
kemampuannyadalam menghidupkankarakter Ojan melalui raut
wajah nya yang sangat aktif. Pengalamannyaberperan dalam
beberapa film pendek dan panjang menjadi salah satu acuan bagi
Sutradara dalam pemilihan ini. Nizar merupakan anak yang mudah
untuk diarahkan karena Nizar dapat dengan mudah memahami
naskah.Saat prosesrehearsal dan reading Nizar cukup mampu
untuk menerjemahkamaskah dengan baik sehinggapengarahan
Sutradaradalam pengadeganarhanya bersifat koreksi. Sebagai

contoh, ketika adeganberdoa,Nizar berdoakepadatuhan seakan
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akan ia tahu bahwa ia melakukan kesalahan,namun Sutradara
melakukankoreksi bahwa dalam adegantersebut,Ojan tidak tau
kesalahan apa yang ia perbuat sehingga ia hanya berfikir bahwa ia
berbuat salah sehingga ia meminta maaf pada tuhan agar ia di cap
sebagai anak baik oleh Santa Claus. Tidak ada kendala yang berarti
saat mengarahkan karakter Ojan karena Nizar mampu memerankan
Ojan sesuai dengan harapan Sutradara dan adegan yang dicontohkan
olehSutradara mampdireplikasi olehNizar dengarbaik.

3. lbu Byanca

Gambar 5. 3 Foto pemeran Ibu Byanca

Nama:Dinar Roos

Alamat: Yogyakarta

Dinar dipilih untuk memerankan tokoh Ibu Byanca sesuai dengan
kedekatan fisiologisnya. Kemunculan Ibu Byanca sebagai seseorang
yang perhatian ke anaknya walaupun tidak ditunjukkan secara
langsung. Pengalamannyderperandi film panjang dan pendek
memudahkarDinar untuk muncul sebagaisosoklbu Byancayang
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kehadirannya dapat dirasakan walaupun tidak berinteraksi dengan
Byanca.
4. lIbu Ojan

uuuuuuuuuuu

. \

Gambars. 4 Fotopemeraribu Ojan.

Nama: Isma Imung

Alamat:Yogyakarta

Isma secara fisiologis dan kemampuanberperannya sangat
mampu untuk memerankan peran lbu Ojan yang merupakan seorang
pekerja keras. Isma secara mudah dapat menghidupkan karakter lbu
Ojan dan menambahkanbeberapasifat komikal dari ekspresi
wajahnya. Pengalamannyaberperan sudah tidak diragukan lagi
melihatportofolionya dibanyak filmpanjang maupun pendek.

a).Reading
Pemain diajak mengenal cerita
dengan caranembacakan skenario / naskah berwalagg oleh
Sutradaradan Asisten Sutradara.Dalam proses ini, pemain
diarahkanuntuk mengetahusebabakibatdanfungsidari
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karakternyamasingmasing dan tujuan dari setiap dialog dan
adegan jugaceneyang ada di dalam cerita. Pemahaman secara
mendetail akan cerita, dialog, dan motivasi adegan dirasa sangat
perlu untuk membantu pemain agar dengan mudah menghapal
dialog terlebih lagi untuk pemain belia. Ketika dirasa pemain
sudah pahamaka selanjutnya pemain diarahkan untuk berdialog
satu sama lain terutama pemain utama Ojan dan Byanca untuk
memunculkarchemistryantara keduanya mengingat secara umur
ada perbedaan yang cukup signifikan diantara kedua pemain ini.
Selebihnya selain membalas dialog dan detail cerita dan
kausalitas yang ada di cerita, pemain diajak untuk
mengungkapkarekspresidenganacuan yang sudah diberikan

oleh Sutradara.

b).Rehearsal

Pada prosesrehearsal pemain dipandu oleh Sutradaradan
Asisten Sutradaradalam pengadeganandikarenakanrehearsal
yang dilakukan tidalon-setmaka sutradara dan asisten sutradara
berupaya membangun logika ruang sesuai dengan set yang akan
dibangun dalam film. Bahasa tubuh dan adegan dicontohkan oleh
sutradara yang kemudian dBplikasi ulang oleh pemain secara
berulang untuk mendapatkanhasil yang diinginkan. Film
i Me nun§ a@mwt memggunakan banyak dialog diawal
pengenalantentang Santa Claus maka dari itu, pemain harus
menghapalkan naskah beserta gestur yang harus ditunjpaian
saat berakting. Latihan dilakukan selama 3 hari sebelum proses
shootingyang utamanya adalah agar pemain dapat menghapalkan
adegan dan naskah dengan baik. Cara berekspresi pemain juga
dijabarkan secara rinci oleh sutradara agar ekspresi yang keluar
tetapsesuadengan kontekadegaryang ingindibangun.
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e. LokasidanSet

Didalam film fAiMenunggu Santao ter (
tersebut diantaranya adalah rumah Byanca, rumah Ojan, dan jalanan.
Pemilihan lokasi dilakukaberdasarkan status sosial karakter Ojan
danByanca.

Sutradara bersama tim produksi dan tim lokasi mencari beberapa
set | okasi yang di butuhkan dalam pr
Setelah mendapatkan beberapa kandidat lokasi yang akan digunakan,
sutradaradan tim produksi mempertimbangkarpemilihan lokasi
sebelum masuk ke talnaecce.Pertimbangan dalam penentuan lokasi
mengacu pada kebutuhan estetis dan teknis. Dalam penentuan
lokasinya, sutradara mempertimbangkan pada konsep tugas akhirnya
lalu dibahas laigdengan divisi produksi guna berkoordinasi akan
jarak antar lokasi, harga, dan kesulitan lainnya yang akan dihadapi
jika ingin menggunakan lokasi tersebut. Berikut adalah lokasi yang

digunakarpadapembuatafim i Me nu 8g gt a 0 :

1. Setdan Lokasi Rumabjan

Lokasi Rumah Ojan yang dibutuhkan sesuai dengan cerita dan
konsep adalah rumah menengah kebawah di daerah Yogyakarta.
Demografis dari lokasi rumahnya sendiri adalah perkampungan
yang padat dengan penduduk. Sutradarakemudian memilih
sebuah rumah di ésah Kalasaryang merupakan rumah salah
satu penduduk di daerah tersebut. Pemilihan rumah ini
disesuaikamlengan kebutuhakonsep, estetikalanteknis.

Dalam rumah Ojan terdapatlima set yang akan digunakan
yaitu kamar Ojan, kamar kakak Ojan, ruang tamapur, dan
bagian depan rumah. Semua set ini diambil didalam satu rumah

sajadan tidak adgang diambildi lokasi terpisah.
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Gambarb. 6 Fotolokasikamar Ojan.

Set ruang kamar Ojan dibuat sebagaikamar anak yang
menggambarkarkarakter Ojan yang kreatif. Kondisi ruang
seperti ini juga memudahkansaat penempatankamera dan
pergerakampemainsaatberadegan.

Set ruang kamar Kakak Ojan didesain agak berbeda dengan
Ojan, tidak banyak propertiang digunakan pada kamar kakak
ojan karena kamar tersebut hanya digunakan untuk beristirahat
saja oleh kakak Ojan, penempatan properti di kamar kakak ojan
juga mendukung untuk menjelaskan status sosial dari keluarga
Ojan. Penempatanproperti disesuaikan dengan pergerakan

pemaindanjugapergerakalkameramengingasetyanglumayan
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kecil.

Set dapur didesain untuk menunjukkan perbed#ahen set
yang ada di rumah Byanca dan rumah Ojan sebagaisebuah
penjelas status sosial masimgsing karakter. Melalui set dapur
ini penonton dapat melihat perbedaan status sosial keluarga Ojan
danByanca.

Set ruang tamu rumah Ojan sendiri bersifat sebagai petunjuk
dimana keluarga Ojan hanya memiliki kamar yang cukup untuk

anaknyasehingga Ibwjantidur diruang tamu.

2. SetdanLokasiRumahByanca
Ketika memilih set lokasi rumah Byanca, sutradara memilih

sesuaidenganstatus sosial keluarga Byanca, dalam pencarian
lokasi, tidak ada kesulitan yang berarti karena pencarian rumah
menengah keatadilakukan melaui AirBnB. Tim lokasi Bersama
sutradara mencari lokasi yang dibutuhkan melalui aplikasi
persewaarhomestay,setelahmendapatkarkandidat lokasinya,
sutradara dan tim lokasi berkunjung ke lokasi tersebut sembari

melakukamegosiashargapenyavaanlokasi.

(Gambar2)
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Gambalb. 7 FotolokasiRumahByanca.

Lokasi Rumah Byanca ada di Kalasan, dengan jarak hanya 50
meter dari lokasi rumah Ojan. Bangunanrumah Byanca yang
modern juga memilkhigh ceilingdanjendela yang sangat besar
untuk menambahkan kesan mewah rumah tersebut. Di lokasi ini
yang dibutuhkanadalah garasitempat Byanca bermain sepatu
roda dan ruang tamu Byanca yang menjadi satu dengan dapur
Byanca sehingga dapat menunjukkan status sosial keluaga

Byancamelaluitataruangyangefisien darestetik.
U'l

Gambar5. 8 FotogarasiRumahByanca.

Penggunaariokasi garasijuga ada di dalam lokasi rumah
Byanca. Garasi disini lebih ke area bermain outdoor dan kegiatan
lainnyabagikeluarga Byanca.

f. Recce
Prosesrecce adalah latihan pengadeganan di lokasi dan penerapan
shotlist untuk pengambilan gambar sesuai adegan yang sudah
disepakatiProsessreccepada f il m AMenunggu Sant ac
tanggal Empat maret 2023, dua minggu sebealhaootingdilaksanakan.
Lokasi pertama yang decceadalah rumah Ojan, dalam kegiatan ini

sutradarguga membuatshootingboard denganacuanshotlist dibantu
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oleh tim kamera dan asisten sutradara. Kemudian tim artistic
mengamati untukmenentukan penempatan properti untuk menunjang
estetika dan pengadeganan. Biasaeygaedilakukan Bersama pemain
namun kali ini prosesini dilalui tanpa pemain sehinggapenentuan
blockingdilakukan olehsutradara dan asistentradara.

Lokasi selanjutnyadalah lokasi rumah Byanca, disini sutradara dan
tim visual mencoba untuk menata ruangannya sehingga kurang lebih
persis dengan kebutuhan film secara konsep dan estetika. Disini juga
dicoba adegafadegan inti seperti interaksi antar pemain dan penentuan
blocking pemain karena Sebagianbesar film akan dilaksanakan di

lokasiini.

. Produksi

Produksifilm i Me n u rSqa g udiksanakandi Yogyakartadi
daerah Kalasan dengan dua lokasi yang berdekatan dan masih berada di
satu daeratshootingdilakukan selama duaari yaitu tanggal 18 dan 19
maret 2023 dengan total kru 40 orang, 2 pemain utama dan 5 pemain
pendukungberikut ada kegiatan harian yang dilakukan saat proses
shooting.Selama dua hashootingdi tiap harinya ada sekitar Sembilan
sampai sepulusceneyang diambil. Sceneyang menggunakan interior
rumah Byanca diambil di hari pertama dan di malam harinya pindah ke
rumah Ojan, karenalatar dirumah Byanca siang dan dirumah Ojan
malam. Maka pengambilandirumah Ojan hari kedua menggunakan
Teknik dayfor-night dimana Teknik tersebut digunakan untuk
mensimulasikarkeadaanmalam hari pada saat shooting siang hari.
Hasil shootinglangsung dioad ditempat setiapsceneselesai. Untuk
mencegahadanya kekurangan gambar atau gambar lupa diambil,
sutradara memegarsfpooting boaralanshotlist

Jadwal pengambilan setiap scene dipersiapkan oleh asisten sutradara
dalam bentuk callsheet yang terlampir, sebelumjadwal ini dibuat,
asisten sutradaramenyesuaikandengan jadwal lokasi dan jadwal

pemain,lalu jadwal disebamelalui grup Whatsappyangberisi seluruh
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kru yang terlibat dalam produksi film i Me n u nSgaghuha i
bertujuan agar masing masing departemen kerja dapat mempersiapkan
kebutuhan akan setiap shot yang akan direkam. Dikarenakan
penyesuaiandengan kemampuanpemain, scene yang ada pemain
Byancadilakukan secara kronologis.

Prosesshootingf i | m AMenunggu Santao setiap
selama 16 jam. Selama shooting tidak ada kendala yang berarti, kendala
yang lumayan terasaadalah pergantianDOP di lima hari sebelum
proses shooting berlangsung sehingga sutradara harus kembali
mengarahkan dan memberi informasi ke DOP pengganti terkait dengan
pengambilan gambar dan motivasiot, sehingga hal ini berakibat ke
jam kerja yang hawusnya 14 jam efektif menjadi 16 jam. Selama
pengambilan gambar, arahan dilakukan oleh asisten sutradara dipimpin
oleh sutradara, selama proses shooting berlangsung, sutradara
berkonsentrasuntuk memilih gambar yang tampil di monitor dan
mengawasi gambasmang sudah diambil oleh DOP. Tugas sutradara saat
shootingadalah berfikir bagaimana dari tiap shot yang diambil oleh
DOP memiliki kesinambungan antara satwot ke lainnya, sehingga

ketikapenyuntingan dapalijalankansecara lebih cepdanefisien.

3. Pagaproduksi

Selama proses pascaproduksi ada beberapa tahapan yang dilalui
dalam pembuatanfim A Me n u nSjagnut Falo pertama yang
dilakukan adalah penyuntingangambar atau lebih sering disebut
editing.

Prosespascaproduksi film i Me n u nSgaghumeliputi tahap
penyuntingangambar dan suara serta pembuatandan penyusunan
musik pengiring. Tahapan ini berlangsung selama kurang lebih dua
bulan setelalshootingselesai. Dalam waktu dua bulan ini, sutradara
dan editor melakukan penyusunangambar pertamadengan acuan

naskahataudisebutjuga roughcut.Jika dirasasudahcukup tersusun
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dengan rapi dan sesuai dengan kebutuhan lalu Langkah selanjutnya
adalahfine cutdimana pada tahapan ini, potongan potongan gambar
diperhalus sehingga dapat membantu kesinambungan ceriféodan
gambar, setelah dirasa cukup makan selanjutnya dilakukan final
previewyaitu adalah menonton Bersama karya yang sudah di edit dan
disepakati. Langkah selanjutnyaadalah tahap pewarnaan gambar

untuk menyesuaikamood dan look yang diinginkan. Lalu tahapan
masteringyaitu menjadikan satu semua materi film sehingga menjadi
satu kesatuanyang sempurnayang kemudian dipertontonkanke

khalayak.

a. Offline danOnline Editing

Prosesediting dalam film i Me n u rSggudiawali dengan
roughcut. Yang selesai pada tanggal 4 april 2023. Kemudian
dilanjutkan tahamffline, setelah tahapan ini selesai maka sebelum
dilakukan pict lock, editor Bersama sutradara melakulfame cut
untuk memperhalus tiap transisntar shot dan mengelolpacing
film nya. Setelah tahapapict lock selesai, selanjutnya masuk ke
tahapanscoring dan mixing. Di tahapan ini, sutradara daound
designer merumuskan kembali rancangan desain suara dan
kebutuhannyadalam film, termasukmotivasi suarayang muncul
pada filmnya sepertilonceng sate yang dikira oleh Ojan adalah
loncengsanta claus.

Setelah semua selesai dan gambar sudah menjadi final cut,
kemudian materi filmnya ditata rapi untuk lanjut ke proselne
editing. Proses ini melipti pemilihanfont untuktitle, credit title,dan
poster, pembuatan grafis damotion, sound mastering, dan colour

grading.

b. Musik
Musik dalam fim A Me n u n§arut berfungsi sebagai
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penunjangmooddi tiap scene.Music disini jugaberperan sebagai
penanda suasana perasaan karakter dalam cerita. Contohnya ketika
Byanca dan Ojan sedang bermain dan menata pohon natal, music
yang digunakanceria, ketika Ojan bersemangatuntuk mewarnai

kaos kaki, music menjadi lebih bersemangatiengantempo yang

tinggi. Ketika Ojan bangun subuh dan menyadaritidak adanya

hadiahdijendelanya, music menjasiedih dengatonerendah.

c. SoundMixing
Melalui tiga unsur suaray ang ada di film fAMenu

yaitu sound direct, sound effedan music, ketigainsur utama ini

disusun kembali sehingga menjdstlancedan ada juga yang di
enchanceuntuk menambahkenyamanansaat menonton. Sound

direct adalah suara yang direkam secara langsung saat perekaman
pengambilan gambaSound effechdalah suara yang dibuateh

sound designeuntuk menambah detail suara di dunia filpang

ingin diciptakan.

B. PembahasarKarya
1. PembahasarPer-scene
a. Scenel
Proses menghias pohon natal oleh Ojan dan Byanca merupakan salah

satu bentuk perwujudan miseenscene yang berfokus pada setting
sebagai penjelas status sosial.sbéneini, rumah Byanca ditunjukkan
melalui beberapa shot detail yang meliputi beberapa properti
keagaamaanyang merujuk pada agama kristen katolik untuk
menunjukkan sosiologi keluarga Byanca. Bentuk rumah Byarga
ditunjukkan melalui two shot ketika Byanca dan Ojan menghias pohon
natal, dengan model rumah high ceiling dan jendela yang besar

menunjukkarstatussosialkeluargaByancayangmenengalke atas.
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(Gambarb)

Gambarb. 9Screenshaddegan dscenel

Untuk menunjukkan suasanarumah Byanca yang mewah, ada
beberapashot reverse untuk memberi penonton gambaran tentang
layout rumah ByancaSceneyang berfokus pada interakdsedua anak
ini saat berbicaratentang SantaClaus ini bertujuanuntuk memberi
informasi tentang bagaimana Byanca melihat sosok Santa dan mencoba
untuk memberikan informasi ini kepada Ojan. Penemphtaoking

pemainjuga menunjukkanposisi superiorByancaterhadapOjan akan
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pengetahuannyaseperti Byanca berdiri dan Ojan duduk, properti
vegetasi yang lebih berat ke Kiri yaitu posisi dominan Byanca saat di
frame. Blocking berubahketika Byanca selesaimenjelaskantentang
Santa Claus k®jan, dimana posisi Ojan menjadi berada di sebelah kiri
frameyang lebih rimbun. Penggunaahotyang lebar juga membantu
untuk menunjukkamsettingfilm dimana secara bentuk rumah, luas, dan
properti yang ada merupakan tanda status sosial keluarga Byznca.
akhir scene kemunculanIbu Byanca di bagian paling jauh shot
merupakan sebuah penggunaanblocking pemain sebagai pemberi
informasi bahwa Ibu Byanca sadar akan keinginan anaknya, disini juga
Ojan menunjukkan kreatifitasnya untuk bermain dengan Byanca.
Kendala yang dihadapi pada sceneini lebih pada kendala teknis,
dikarenakanjendela yang besar sehingga sangat bergantungpada

natural light.

(Gambarg) (Gamba#)
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(Gambars)

Gambars. 10Screenshoadegardi scenel

Di sceneini juga Byanca menunjukkan beberapa-ciri dari Santa
Claus dengan cara menghias muka Ojan menjadi seperti tokoh Santa
Claus dan menunjukkan kepada Ojan bagaimana cara untuk
mendapatkamadiahdari Santadengancaramenuliskankeinginannya
di kertas dan dimasukkan kedalam kaus ka&rah lalu digantungkan
di pohon natal. Disceneini, posisi Byanca sangauperior dengan
segala pengetahuan yang ia mildan ia bagi dengan Ojahal ini
ditunjukkan dengan carstagingpada tokoh Byanca selalu lebih tinggi
posisinya dibanding dengan karakter Ojan, begitu juga tingkah lakunya
yang dominan terlihat dari Byanca lebih banyak bicara kepada Ojan
dengan tujuan mgelaskan dan Ojan yang lebih banyak mendengarkan
katakata dari Byanca.

(Gamban) (Gambar2)
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(Gambar7)

Gambars. 11Screenshoadegan dscené

Melalui scendni, karakterOjan memiliki Informasi tentang apa

yang iaharuslakukan untuk dapdtadiahdari SantaClaus.
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b. Scene?

SetelahOjan mengajakByanca bermain sepaturoda fi a | Gjad,
sceneini dimulai denganmerekabermain menaburkanbedak agar
lantai licin dan mereka berseluncur disana, Gerakan yang digunakan
oleh Ojan dan Byanca yang terlihat hanya berseluncur sengaja dibuat
untuk menunjukkan bahwasanya secara cerita mereka memang belum
bisa dan belum pernah main sepatu roda sehingga kegiatan yang Oja
dan Byanca lakukan hanya sebatas berimajinasi sesuai dengan apa yang
Ojan dan Byanca ketahuhot track indi akhir scenemenggambarkan
kedekatan mereka melalui kegiatan sederhana yang mereka lakukan.
Kendala dalam sceneini adalah saat mengarahkamByanca, karena
sebenarnya Byanca bisa bermain sepatu roda sehingga saat
mengarahkan Byanca sutradara harus mengawasi gerakannya agar tidak

terlihatsepertibermainsepatu roda.

(Gambar3)

Gambars. 12Screenshoadegardi scene2

Motivasi sceneni adalahuntuk menunjukkarusahadari Ojan untuk
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membuatByancasenangmelalui caranyasendiri. Sceneani jugauntuk

menunjukkarsifat kreatifitasOjan

c. Scene3

Pengenalan kedudukan keluarga Ojan adsceneini. Penggunaan
wardrobeoleh ibu Ojan menjelaskan bahwa ia menggunakan pakaian
housekeepingtau asisten rumah tangga di rumah Byanca (gambar 1).
Penggunaanstaging pemain ketika ibu Ojan turun dari tangga
merupakan penjelas kedudukannya, dimana ibu Ojan setelah turun dari
tangga kemudian Ibu Ojan duduk dahulu sebelum berinteraksi dengan
Byanca. Hal ini bertujuanuntuk menunjukkanbagaimanalbu Ojan
melihat Byanca dan keluarganyayang dianggap sebagai kelompok
sosial yang kedudukannya berada diatasnya dan langsung
bersinggungan dengan keberlangsungan hidup dari keluarga Ojan. Hal
ini berbedadenganinteraksi antara Ojan dan Byanca yang luwes
dikarenakan mereka merupakan teman sebaya yang tidaiikirkan

tentangkedudukan sosial (gamb2rdan3).

(Gambarl) (Gambar2)
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(Gambar3)
Gambars. 13Screenshoadegardi scene3

Motivasi sceneini adalah pengenalan siapa keluarga Byanca dan
siapa keluarga Ojan, planting information melalui wardrobe yang
dikenakan oleh tokoh yang muncul patneni, adegan, dastaging
pemain menjadi esensidari sceneini. Di sceneini juga informasi
mengenaikehadiran Santa Claus dihadirkan melalui Byanca yang

mengingatkarDjan tentandonceng Santa.

d. Scene&t

Sceneini memperlihatkankeadaankamar Ojan, melalui properti
yang ada di kamar Ojan dapat menunjukkan bahwa Ojan adalah anak
yang kreatif, disini untuk menunjukkanstatus sosial keluarga Ojan,
properti yg ada di ruang kamar Ojarenggunakan properti yang sudah
di aging atau sudah dibuat kusam karena waktu dan pemakaian.
(gambar 1 dan 2) Melalsicenani, sutradara menunjukkan status sosial
dari keluarga Ojan melalsetting yang digunakan. Dalamaceneini
diperlihatkan bagaimanaOjan merenungi tentang pembicaraannya
dengan Byanca tentang Santa Claus dan bagaimana cara untuk dapat
hadiah dari Santa Claus. Ojan kemudian mencari kaos kaki merah di
sekeliling kamarnyadan di dalam lemarinya. Penataanlemari juga
menunjukkanbahwa baju yang dimiliki Ojan hanya beberapayang
bagus selebihnya terlihat seperti baju yang sudah lama menandakan
Ojan dan keluarganya sangat jarang membeli baju yang bagus (gambar
3).
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(Gambarn) (Gambar2)

(Gambar3) (Gamban)

Gambarb. 14Screenshoadegardi scenet

e. Scened

Ojan masuk ke kamar kakaknya dan mencoba mencari kaus kaki
merah. Karena tergesagesa, Ojan melihat sekeliling kamar dan
pandangannyaertuju pada lemari kakaknya, disini Ojan mencari
sembari membuat berantakan lemari kakaknya dengan melempar baju
kakaknya ke belakang, di tengs@ngah pencariannya Ojan menyadari
kalua apayg ia lakukan salah sehinggaia beralih membereskarapa
yang diacakacaknya tadi. Dalam pencariannya ia hanya menemukan
kaoskaki putih, Ojan pun berpikir bahwaia bisa mewarnaikaoskaki
itu menjadi merah dan membawanya kembali ke kamar. Disini sebagai
penjelas status sosial karakter kakak Ojan, penggunaan progegti
sudah di buat kusam dan terlihat sudah lumayan tua menjadi penguat
akan status sosial keluarga Ojan melalui kamar kakak Ojatmodini
juga ditunjukkan kitab suci agama Islam untuk memperkuat informasi

agamayangdianutoleh keluargaOjan (gambarl dan 2). Isian lemari
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kakak Ojan yang kurang lebih samadenganOjan yaitu baju yang
terlihat seperti lusuh dan sudah tua juga terlihat padassaabaju
kakakyang dibuaberantakan oleh Ojan (gambar 47%,

(Gambarl) (Gambar2)

(Gambarg) (Gamba#d)

(Gambars) (Gambar6)

(Gambar7) (GambarB)
Gambars. 15Screenshoadegardi sceneb

Tujuandari sceneini adalah pengenalankarakter kakak melalui
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setting kamarnya. Kamar kakak Ojan yamgrantakan menunjukkan
bahwa penggunaarkamar oleh kakak Ojan hanyauntuk beristirahat

saja sehingga kamarnya berantakan.sBeneini juga menunjukkan
sudut pandang anak tentang kebaikan dan keburukan, seperti saat Ojan
mengacalacak baju kakaknya, Ojanarasa hal itu tidak baik sehingga
Ojan berusaha menjadi baik dengan cara memberekan baju kakaknya
karenainformasi yang Ojan milki bahwa Santa hanya memberikan
hadiahke anakyangbaik.

f. Scene&

Setelah disuruh oleh ibunya untuk makan, Ojan membawakiekos
putih yang ia dapatkan dari kamar kakaknya ke dapur sembari
mengambil makananyang mengakibatkartangannyapenuh. Setelah
selesai mengambil makanan, ia pun beranjak menuju kamarnya untuk
makandanmewarnakaos kaki.

Settingdi sceneni berada padaapur rumah Ojan yang tua dan juga
perabotanyang dimiliki lebih sederhanadan seadanyaPenempatan
beberapa peralatan dapur yang ada daeemeini juga dibuat sangat
rapat sehingga menimbulkan kesan sempit yang akhirnya menimbulkan
kesan kumuh melalui waa yang dihadirkan di dapur Ojan. Lauk yang
dimakan oleh Ojan juga dibuat hanyatelur, nasi, dan saus sambal
botolan, hal ini digunakan untuk memperjelas status sosial keluarga
Ojan melalui makanan yang dikonsumsi oleh keluarga Ojan.
Penerangan yang adagsdienani juga dibuatow light. Sehingga sangat
berbedadengandapur keluarga Byanca yang memiliki kulkas, dan

peralatardapuryanglebih modernjugadengarpencahayaahigh key.
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(Gambar) (Gambar2)

(Gambar3d)
Gambarb. 16 Screenshoadegan dsceneb

Gambarb. 17Foto dapukeluargaByanca

g. Scene/

Sceneini menunjukkan semangat Ojan dalam membuat kaos kaki
merah untuk santa,ia pun menulis keinginannyadalam kertas dan
memasukkannya ke dalam kaos kaki yang akan ia warnai sesuai dengan
instruksi Byanca, ia pun lalu mewarnaikaos kaki tersebut dengan
spidol, sampai akhirnya ia menumpahkansaus ke bajunya dan ia

menemukan carain, Ojan pun lalumenggunakan sausitukmembuat
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kaos kaki putih milik kakaknya menjadi merah. Penggunaan tata cahaya
low light disini juga merupakansebuahunsur mise en sceneyang

berfungsisebagapenguastatus sosidtarakter Ojan

(Gambarl) (Gambar2)

(Gambar3) (Gamba#d)

(Gambarb) (Gambar6)

(Gambar7) (Gambar)
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(Gambar9)
Gambars. 18Screenshoadegardi scener

Dalampercobaannya, ia merasa berhasil dan mencoba menempelkan
kaos kaki tersebutdi jendela menggunakandouble tape yang ia
temukan di dalam laci meja belajarnya. Sampai akhirnya kaos kaki itu
terjatuh dan kakak Ojan pulang sampaiakhirnya kakaknya pulang.
Tujuan adegankaus kaki terjatuh memiliki makna tersendiri yaitu
bagaimanapurOjan berusahauntuk mendapatkarhadiah dari Santa
Claus, Ojan tidak akan berhasil untuk mendapatkan hal itu dikarenakan
perbedaan agama yang Ojan dan keluarganya anut. Melalui ddegan
kaki jatuh ini menjelaskansecarahalus bahwa Tuhan mempunyai

caranyasendiridalammengingatkamambaNya.

(Gambar) (Gambar2)

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



70

(Gambar3) (Gambar)
(Gambars) (Gambar6)

Gambarb. 19Screenshoadegardi scener

Adegan discenani menunjukkan keinginan Ojan yang sangat tinggi
untuk bisa mendapatkan hadiah dari Santa melalui segala cara yang ia
dapat pikirkan. Sifat gigih Ojan masih dapat telihat saat kakak pulang
dan ia langsung pergi menuju kakaknya untuk mgakan kaos kaki

merah.

h. Scene8

Sceneini memunculkankakak Ojan baru kembali dari bekerja,
wardrobe yang digunakanoleh kakak Ojan merupakan baju yang
tipikal biasa dikenakan oleh pengemudi oggkine, melalui wardrobe
yang digunakan oleh kakak Ojan, penonton dapat menyimpulkan
pekerjaan kakak Ojan yang membuat ia lebih sering diluar. Penggunaan
stagingpemain darframing di shotdansceneni menunjukkan adanya
jarak antara Ojan dan Kakaknya, melatagingyang dibuat berjarak

dantidak adanyainteraksi fisik dan hanyainteraksiverbal yang
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berlangsung diantara Ojan dan Kakaknya kemudian menggambarkan
bahwa Ojan dan Kakaknya tidak sangatdekat, hal ini kemudian
memperkuat unsumiseensceneyang ada didalarsceneini. (gambar

1,2 dan 3)

(Gambarl) (Gambar2)

(Gambar3)
Gambals. 20Screenshoadegardi scene8

i. Scen&

Adegan discenani menunjukkan bagaimana Ojan menemukan kaos
kaki merah yang akan digunakannya dan keadaan kaos kaki merah yang
bau dengan ekspresinya,ketika ia masuk kedalam rumah dengan
membawa kaos kaki itu, ibunya juga menunjukkan ekspresi yang sama.
Di sceneini, melalui settingruang tamu yang beralih fungsi menjadi
tempat beristirahat ibu Ojan menandakan bahwa keluarga Ojan tidak
memiliki ruanganyang cukup untuk anggotakeluarganyasehingga
ibunya harus beristirahat di ruang tamu karena dua ruangan lainnya

sudahdigunakan oleh anaknya. (gamMdatan 5).
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(Gambar3) (Gamban)

(Gambarb)
Gambalrb. 21 Screenshoadegardi scened

j. Scenel0
Adegan disceneini merupakan adegan upaya lanjutan Ojan dalam
memenuhi syarat untuk mendapatkan hadiah dari Santa sesuai dengan
petunjuk dari Byanca, belajar dari kesalahansebelumnya, Ojan
sekarangmemasangdouble tape untuk menempelkarkaos kakinya
lebih banyak dari sebelumnya,yang kemudiania menyemprotkan
parfum untuk mengurangibau tidak sedap dari kaos kaki yang
dipasangnya dengan tujuan ketika Santa memasukkan hadiah kedalam

kauskaki merahyangsudahOjan gantung,Santatidak merasakarau
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tidak sedap yang Ojan rasakan. Secara simbolis hal ini menunjukkan
bahwa Ojan rela untuk melalui banyak upaya untuk mendapatkan apa
yang Ojan inginkan dengan cara apapun walaupun pada prosanya
merasa tidak nyaman melakukan itu tapi Ojan tetap bersikeras untuk
mendapatkannya, disini juga menunjukkan sifat Ojan yang baik dan
tidak mementingkandiri sendiri melalui adegan menyemprotkan
parfum pada kaus kaki yang beraroma tidak sedap selsonggi Santa
yang notabenemerupakanseseorang/ang bahkanOjan tidak kenal

tidak akan merasakan hal yang tidak nyaman saat memberikan Ojan
hadiah.

(Gambarl) (Gambar2)

(Gambar3) (Gambar)

(Gambars) (Gambar6)
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(Gambar7)

Gambarbs. 22Screenshoadegardi scenel0

Setelahberhasil memasangkaos kaki itupun Ojan merasasanget
bahagia ditunjukkan melalui ekspresi tersenyum bangga yang ia
lakukan. Melaluisceneni, Ojan merasakan keberhasilan dari upayanya
dalammendapatkahadiah dari Sant@laus.

Melalui sceneini, peneraparmise en scenéengan unsusetting
diterapkan dalanpenempatan property di kamar Ojan, beberapa alat
tulis dan alat mewarnai yang ditempatkandi tempat yang tidak
seharusnya yaitu didalam gelas menunjukkan hal yang tidak seharusnya
dimanaharusnyaalat tulis diletakkandi dalamwadahnyasendiri. Hal
ini dilakukan untuk memperkuatstatus sosial karakter Ojan dan
keluarganya.Begitu juga denganpenggunaarpencahayaarlow key
dengan warna cahayangstenpada kamar yang membuat kamar Ojan
menjadi agak suram yang sangat berbeda dengan rumah Byanca yang
menggunakarpencahayaarnigh key denganwarna cahaya daylight

yang membuatumahByancalebih terlihatmewah.
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Gambalrb. 23 foto pencahayaadi rumah Byanca

k. Scenell

Sceneini menunjukkan keinginan Ojan mendapatkan sepatu roda
agar bisa bermain Bersama Byanca sampai terbawa kedalam mimpi.
Scene mimpi ini- menunjukkan betapa senangnyamereka berdua
bermain sepatu roda. Bceneini, Byanca menunjukkan kelihaiannya
dalam bermain sepatu roda, ini dilakukan untuk menunjukkan
pemikiran Ojan bahwa Byanca tau segalanya sehingga dalam mimpi ini
Byanca lihai bermain sepatu roda dan mencobamengajari Ojan.
Wardrobe yang digunakan oleh Byanca di scene ini merupakan
bayangan dari Ojan yang biasa melihat Byanca menggunakan baju yang
memiliki bahan katun dengan lengan yang meggunakan kain organza,
biasanyadigunakaruntuk bajupernikaharn(gambar 2&4).

(Gambarl) (Gambar2)
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(Gambar3)

(Gambars)
Gambals. 24Screenshoadegardi scenell

Melalui sceneini penonton ditunjukkan bagaimana pandangan Ojan
kepada Byanca, dimana Ojan selalu melihat Byanca sebagai sebuah

seseorang yaylebih superior.

I. Scenel2-13
Sceneini diawali dengan Ojan yang terbangun lalu melihat kearah
jam dan jendela, menyadari bahwa saat itu sudah jam 12 malam, ia pun
berdoa kepada tuhan agar ia mendapatkan hadiah dari Santa Claus. Tiba
tiba terdengar suan@nceng dari luar jendela dan dia berlari menuju

jendelauntuk melihatsumber suartersebut.
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(Gambarl)

(Gambar3) (Gamba#)

(Gambarb)

Gambarbs. 25Screenshoadegardi scenel2-13

Setelah berlari menuju jendef@jan kecewa karena ternyata lonceng
yang didengarnya bukan loncewng santa melainkan lonceng tukang sate
yang lewat depan rumahnya. Lalu ia pun sedih karena usahanya tidak
membuahkatasilsehinggda pun tidursambilmenangis.
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(Gambarl)

(Gambar3) (Gamba#d)

(Gambars)

Gambars. 26 Screenshoadegardi scenel2-13

Motivasi scendani menunjukan bagaimana harapan Ojan yang sangat
besarpada sosok Santa Claus dan hadiahnya.Kekecewaanyang ia
hadapi membuatnya tidak bisa membendung rasa sedihnya sehingga ia
punputus asaan berusahdur walaupun sambahenangis.

Ojan lalu terbangundari tidurnya dan masih berharaphadiahnya
datang, lalu ia melihat jam dan jendela, jam menunjukkan wakiuhsu
dan di kaos kaki merahnya sudah terjatuh kebawah, yang tersisa hanya
double tape. Lalu ia pun bergegasuntuk sholat subuh. Melalui kaus
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kaki yang terjatuh ini kembali memperkuatstatementbahwa sekuat
apapun upaya yang Ojdakukan, kalau memang hal itu salah didalam
ajaran agama Islam yang Ojan dan keluarganya anut makan hal tersebut
tidak akan berhasil dan akhir adegan Ojan kemudian bergegas untuk
sholat subuh yang ditandai dengan suara adzan subuh merupakan upaya
Ojan untk tetap menjadi seorang anak yang baik. Melalui keseluruhan
upaya yang Ojan lakukan, perspektif yang ditunjukkan melalui hal ini
adalah tidak adanya kesalahan dalam memeluk agama manapun dan
yang penting adalah bagaimana kita menjalaninya. Hal baik diaagam
Islam belum tentu baik di agama Kristen katolik dan begitupun

sebaiknya.
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(Gambarn) (Gambar2)

(Gambar3) (Gamba#)

(Gambarb) (Gambar6)

(Gambar7)
Gambarbs. 27Screenshoadegardi scenel2-13

Penerapamsettingpadasceneini berada pada ornamen dinding yang
ada pada dinding kamar Ojan, dua poster berisi huruf bahasa arab yang
digunakan untuk belajar mengaji menunjukkan sarana belajar agama
yangdilakukan olelOjanselamaa kecil.
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m.Scenel4

Sceneini menunjukkanOjan yang masih merasakankekcewaan
berjalan menuju rumah Byanca. §ieneani ia membayangkan bermain
sepatu roda yang ditunjukkan melakhot close ugkaki Ojan yang
berjalan menyeret, hal ini lakukan untuk menunjukkan keinginannya,
kaki yang menyeret adalah gambarannya ketika bermain sepatu roda.
Penggunaan bahasa non verbal yang ada dalam adegan ini
menginformasikarkeinginan Ojan yang amat sangatmendalam dan
harapannya dalam mendapatkan hhdiepatu roda, melalui adegan ini
Ojan menunjukkan keinginannya dan juga kekecewaan yang mendalam
di waktu yang bersamaanWardrobe Ojan di sceneini merupakan
sebuahgambaranbagaimanaOjan menghormatihari besarkeluarga
Byanca dengan mengenakan bggung bagus ketika bermain kerumah

Byanca.

(Gambarn) (Gambar2)
Gambars. 28Screenshoadegardi scenel4

n. Scenel5-16
Akhir cerita film AMenunggu Santabo

diberikan hadiah oleh Byanca. Byanca berfikir bahwa yang
memberikan hadiah itu adalah Santa, tetapi sebenarnyayang
memberikanadalah ibunya, hal ini ditunjukkan melalui kehadiran
ibunya dibackground.Di sceneini, Ojan menggunakan baju kemeja
dengan baju dalam kaos katun, hal ini dilakukan Ojan karena ia ingin
menghormat hari besaragamayang dipeluk oleh keluargaByanca
sehinggaDjanmenggunakamardrobeyangberbedalari beberapa
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scenesebelumnya. (gambar 1) Sedangkan Byanca untuk menunjukkan
status sosialnya ia menggunakiiessdengan bahakain beludru yang
memiliki kesan mahal dan bagus (gambar 2). Hanya padgaeini
penggunaarnpalet warna analogous digunakan pada rumah Byanca
untuk menunjukkan bahwa kehadiran Ojan di rumah Byanca
merupakan sebuah hal yang memang sudah seharusnya. dielging
pemain di akhirsceneyang menunjukkan kehadiran Ibu Byanca yang
ada di background berfungsi sebagai penjelas informasi bahwa
sebenarnya hadiah yang mereka dapatkan bukan melalui Santa hamun
melalui lbu Byanca. Ojan yang akhirnya mendapatkanhal yang
diinginkan olehnya juga merupakan konklusi dari karakter Ojan yang
selama film sudah mencoba melakukartelbaik untuk mendapatkan
hadiah yang Ojan inginkan sehinggaOjan dapat bermain dengan

Byancamenggunakan sepatu roda.

\||||H|

i

(Gambarg) (Gambard)

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



83

(Gambars) (Gambar6)

(Gambar9) (Gambarl0)

(Gambarll)
Gambalrb. 29Screenshoadegan dscenel5-16

2. Pembahasarkonsep
Film menunggu Santa menggunakamse en scensebagai penguat
status sosial karakter. Penggunaammise en sceneyang dominan disini

adalahpenggunaasetting.Hal ini dapatterlihatdari settingdimana
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berlangsungnyadegardalamfim i Me n u 8 g g Bentukbentuk

yang telihaadalah sebagai berikut:

\

(Gambar3)
Gambars. 30 Screenshoadegardi rumah Byanca

Penggunaanruangan yang besar dalam rumah Byanca, properti
prestisius sepertelevisi besar dan jendela yang besar merupakan sebuah
gambaranstatus sosial karakter Byanca dan keluarganya.Berbanding
terbalik dengan bagaimana rumah keluarga Ojan dibuat. Rumah keluarga
Ojan cenderungmenggunakarproperti rumah tangga seadanyanamun
tetap fungsional. Dari dua sampel ini menunjukkan bahwa ada perbedaan
yangsignifikan atastatus sosidteduakeluargaini.

Dalam film ini juga, toleransi kelas sosial dan beragamadapat
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ditunjukkan melalui simbol simbol yang ada daelalui unswunsur yang

ada didalammiseenscene Sikap toleransi tersebut tidak secara langsung
ditunjukkan secara verbal pada film ini karena sikap tertinggi dari sebuah
toleransi adalah bagaimanamembuat aksi toleransi itu tidak terlihat.

Contoh yangpaling jelas adalah tidak adanya jurang pemisah antara dua
keluarga yang beradadidalam film ini walaupun keduanyamenganut
agama yang berbeda dan kelas sosial yang juga berbeda namun keduanya
masih dapat hidup berdampingan dengan harmonis dan keksa yang
ditunjukkan merupakansebuahrelasi kuasa yang bukan menunjukkan

ketakutan tapi lebih ke penghormatian kasih sayang.

(Gambarl) (Gambar2)
Gambar5. 31Screenshoadegardi rumah Ojan
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Film merupakan sebuah karygang bertutur melalui Bahasa verbal dan
non verbal. Bahasa verbal dapat dilihat melalui dialog dalam ceritanya dan
non verbaldalam film bisa dilihat dari visual dan akting pemain dalam film
tersebut. Film AMenunggu Santao | ebih
non verbal seperti melalgetting yang dibuat dan ekspresi pemain begitu
juga blocking pemain dalam sebuastene.Peanbangunan tangga dramatic
cerita dalam film A Me n u rSga g udisatnpaikanmelalui Bahasatubuh
pemaindanekspresiang dikeluarkamleh pemain.

Film A Me n u nSgaghuyang@ menggunakanmise en scene sebagai
penguat status sosial tokoh disesuaikan dengannbaga penonton melihat
penandasebuahstatus sosial. Dengan fokus mise en scenepada bagian
settingf i | m AMenunggu Santad menunjukkan p
yang ada dalam cerita film ini. Melalaiise en scenbagianwardrobejuga
dapat menjadi sebuah penjelaskedudukanantara karakternyadan status
sosialnya.

Secara produksi film AMenunggu Santao
pengemasannya dan ceritanya dapat dinikmati oleh semua umur dari semua
kalangan. Pemilihan carita yang sederhanadan san@t akrab dengan
masyarakat Indonesia yang memiliki berbagai agama di berbagai kalangan
yang berbeda membuat film fAiMenunggu Sa
dengan banyak penonton. Pemilihan cerita merupakan sebuah ide spontan
yang akhirnya disesuaikandenga pengalamanpribadi sutradaradan tim
produksi lainnya melalui riset perseorangan dengan metode diskusi dianggap
mampu menjadikan film ini salah satu filpang dapat membuat banyak
orang merelasikadirinya dengarcerita flmin Me nu 8g gt a o .

Denganber kaca pada proses dan hasil dar i

S a n kirangasudahmencapasekitar80-85 perserkonsepyangsudah
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dipikirkan oleh sutradara dan sudah disepakati di masa praproduksi.
Pencapaian ini pun tidak terlepdari berbagai kendala dan kekurangan baik

darikru yangterlibat maupurkendala personal sutradaendiri,

B. Saran

Setiap film mempunyai cara penyampaianpesanyang berbedabeda,
begitu juga dengan gaya visual yang terus berkembang mengikuti
perkembangafaman dan bidang keilmuan yang dimiliki oleh pembuatnya.
Film AMenunggu Santao di harapkan mampu
referensi karya bagi lingkup akademik terutama mahasiswa televisi dan film
dalam membuat film yang memiliki penyampaian ceritesgm, dan gaya
visual yang berbeda.Melalui pengemasarfiim A Me n u rSgag uyan@
mengutamakamise en scen@ga diharapkan dapat menjadi sebuah inspirasi
pembuatkarya film tugas akhir mahasiswafilm dan televisi yang lebih
beragam.

Kendala dalam fil m AMenumigegenscgant ao Y
sebagai penguat karakter tokoh adalah bagaimana sutradara mampun
mengemas, dan menyampaikan konsege en scengang ada di pikirannya
ke segala divisi yang terlibat didalam produksi filmm PRenggunaan pemain
anak kecil dalam fil m @A Menuendingdan Sant ao
rehearsalmenjadi sebuah kunci bagaimana seorang aktor/aktris belia dapat
berakting dengan baik, melalui. Penyampaian cerita yang bertahap kepada
aktor/aktris beh ini harus dilakukan untuk mendapatkan hasil maksimal, hal
ini juga dapat meningkatkan kedekatan antara sutradara dan pemain belia
sehinggamood pemain belia tersebutdapat dikendalikan dengan mudah.
Melalui persiapanyang dilakukan di masa praproduksifilm i Me nun g g u
Santao baik dari persiapan kru maupun |
walaupun sudah melalui rentang waktu yang lumayan panjang. Saran yang
dapat disampaikan adalah proses praproduksi merupakan sebuah proses yang
sangat krusial dalam pemnstan film apapun, sehingga sebaiknya proses ini

dimaksimalkaruntuk mendapatkarilm yangsecargoroduksimaksimal
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namun juga tetap efisien dalam segi pekerjaan. Sehingga sebaiknya pembuat
film lainnya tidak menggampangkan proses praproduksi agar hasil akhir film
yang dibuatmenjadi lebih maksimal, sebab praproduksi merupakan kunci

dari keberhasilan sebuah film.

cdrta
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1 EXT. PERMUKIMANNARGA AFTERNOON

Di sebuah permukiman di ibu kota, terdapat cluster perumahan
yang begitu megah dimana cluster tersebut dikelilingi oleh
permukiman warga menengah ke bawah.

2 INT. RUMAHBYANCA- RUANGKELUARGA- AFTERNOON

Di sebuah ruang keluarga yang terlihat begitu minimalis

dengan warna putih yang mendominasi, dipojok ruangan

terdapat sebuah grand piano berwarna hitam terurus dengan

begitu baik. Di dindingnya kita mendapati sebua h salib
menggantung dengan Tuhan Yesus terpampang di salib tersebut.

Di tengah - tengah ruangan terdapat TV plasma yang memutarkan

lagu natal. Seorang anak laki - laki bernama OJAN (10)asik

melihat - lihat ke dalam dus yang berisikan pernak - pernik

natal dan di sebelahnya seorang anak kecil perempuan bernama
BYANCA (10) sedang asik menghias pohon natal yang sudah

hampir selesai.

BYANCA
Ojan, minta tolong ambilin  bintang
yang buat di atas pohon natal dong

Ojan melihat ke dalam dus yang berisi beberapa hiasan

bin tang. Ojan kebingungan. Byanca selesai meletakan hiasan
pohon natal lalu menghampiri Ojan dan menjelaskan ke Ojan

bintang yang mana yang ia maksud dan mengambilnya.

BYANCA
Bintang yang ini

Byanca menunjukan bintangnya ke Ojan. Ojan mengangguk
BYANCA

Nah, sekarang kamu bisa tolongin
pasang ini di puncak pohonnya gak,

Jan?
Byanca menunjuk ke bagian atas pohon natal. Ojan berfikir
dan berinisiatif untuk mengambil kursi untuk memanjat.
Ojan memanjat ke atas kursi. Byanca memberikan bintangnya ke

Ojan. Ojan menancapkan Bintang di bagian atas pohon natal
dengan agak sedikit kesusahan. Ojan melihat ke arah Byanca

OJAN
Gini?

(CONTINUED)
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CONTINUED: 2.
BYANCA
Thanks yaa, Ojaaaan.
Ojan membalas senyum dan turun dari Kkursi

OJAN
Sama sama.

BYANCA
Your welcome.

Ojan mengulang kata - kata Byanca.

OJAN
(terbata - bata)

Youuurr...
Wel..

OJAN
Wel...

BYANCA
Come...

OJAN
Come...

BYANCA

Your welcome.

OJAN
(sedikit terbata - bata)
Your welcome.

BYANCA
Nahhh betul . Sekarang tolong bantu
pasang kapasnya di pohon natal,
Jan? Biar keliatan jadi salju

gituhhh?
Ojan mengangguk, lalu mengambil kapas dan menaruhnya di
pohon natal.
OJAN
Di sini?
BYANCA

Acak aja, Jan...

Byanca mengambil gantungan Santa Claus dalam kardus

sementara Ojan sibuk memasangkan kapas di pohon natal.

Kemudian Byanca menggantungkan gantungan Santa Claus.
(CONTINUED)
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CONTINUED 3.

BYANCA( CONT 6 D)
(penasaran)
Oh ya Jan, tahun kemarin kamu dapat
apa dari Santa?

OJAN
Santa?

BYANCA
lya Santa, Santa Claus.

Ojan kebingungan , Byanca mengambil setumpuk kapas lalu

Byanca menebar kapas yang ada ditangaannya ke udara, area
itu penuh dengan kapas yang berterbangan di udara hingga

menutupi wajah Byanca dari pandangan Ojan.

BYANCA
Santa itu tinggal di tempat yang
penuhhhh dengan salju
sampai - sampai..

Ojan terpukau. Byanca menempelkan beberapa kapas ke wajah
Ojan hingga menyerupai janggut santa

BYANCA( CONT 6 D)
Semua rambut yang ada di wajahnya
berwarna seperti  salju.

Ojan semakin terpukau akan bayangan tentang santa yang
dijelaskan oleh  Byanca.

Byanca mengambil bantal sofa lalu memasukkannya ke perut.

BYANCA( CONT 6 D)
Perutnya besar dan saat malam natal
dia keliling dunia naik kereta
santa yang bisa terbang.

Byanca berlari mengelilingi Ojan seakan - akan sedang menaiki
kereta santa. Ojan berputar -putar mengikuti gerakan Byanca

BYANCA( CONT 6 D)
Santa masuk diam - diam lewat pintu
lewat jendela ataupun lompat lewat
cerobong asap buat naruh
hadiah - hadiah di bawah pohon natal
di seluruh  dunia.

Tangan Byanca merentang menggambarkan dunia yang besar.
Byanca merebahkan tubuhnya di antara kapas - kapas yang

tersebar. Ojan dengan janggut santanya ikut merebahkan diri
di sebelah Byanca.

(CONTINUED)
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CONTINUED 4,

BYANCA
Kalau tahun lalu aku dapet tas
sekolah dari Santa Claus.
(beat)
Kamu dapat apa, Jan?

Ojan menggelengkan kepala. Byanca tak percaya.

BYANCA( CONTO6 D)
Serius? Masa sih ga dapet , Jan?
Kamu kan baik!
(beat)
Santa tuh pasti ngasih hadiah ke
anak - anak yang baik.

Ojan kebingungan, begitu pula Byanca. Tiba -tiba Byanca
menyadari sesuatu lalu terduduk menghadap Ojan.

BYANCA( CONT 6 D)
Apa jangan -jangan kamu engga nulis
surat buat santa?

Ojan ikut duduk menghadap Byanca dan mengelengkan kepala.

BYANCA( CONT 6 D)

Nah! Mungkin karena itu, ~Jan. Coba
nanti kamu pulang dari sini tulis
surat permintaan buat santa trus
masukin ke dalam kaus kaki
merah. Soalnya Santa mau ngasih
hadiahnya kalau kamu nulis surat
buat dia di kaus kaki merah, Jan!

(beat)
Semoga aja tahun inii aku sama kamu
dapat hadiah dari Santa Claus vyaal!

Ojan pun tersenyum , kemudian terlihat IBU BYANCA(33) lewat
ke ruang tengah dan melihat mereka berdua berbincang
Byanca mengambil spidol lalu menulis surat

BYANCA( CONT 6 D)
Aku harap tahun ini aku dapet
sepatu roda, Jan.
(beat)
Kalau Ojan berharap dapet apa?

OJAN

(Bingung)
Hmmmmnapa ya?

BYANCA
Udahhh kamu minta sepatu roda aja,
biar kita bisa main bareng, Jan.

(CONTINUED)
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CONTINUED 5.

Byanca memasukkannya ke dalam kaus kaki merahnya kemudian
menggantungkannya di pohon natal.

Tiba -tiba Ojan mendapatkan sebuah ide.
OJAN
Aku punya sepatu roda! mau coba
gak?

Ibu Byanca tersenyum melihat tingkah laku Byanca dan Ojan

INT. RUMAHBYANCA- RUANGKELUARGA- MOMENTSATER

Ojan dan Byanca menaburkan bedak ke seluruh bagian lantai di
ruangan itu.

Ojan meluncur seakan - akan menggunakan sepatu roda. Byanca
mencobanya dengan hati -hati tangannya terus mencari pegangan
yang ada di sekitarnya.

Ojan menghampiri Byanca lalu menuntunnya. Mereka tertawa
riang

INT. RUMAHBYANCA- RUANGKELUARGA- MOMENTSATER

Tak lama Adzan magrib pun berkumandang, IBU OJAN (52) pun

datang ke ruangan untuk menjemput Ojan yang sedang bersama
Byanca baru selesai membereskan sisa -sisa bedak yang masih
ada di lantai.

BYANCA
(sembari tersenyum)

Eh ada Bibi. Mau pulang Bi?
IBU OJAN

lya non Byanca, ini mau pulang.
OJAN

Sekarang Bu?
IBU OJAN

Yu sekarang, Jan, udah maghrib.
OJAN

Yuk Bu, Byanca aku pulang dulu vya
nanti  kita main lagi.

BYANCA
Bye Ojan ! Makasih ya udah mau
bantuin.
(beat)
(MORE) (CONTINUED)
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CONTINUED 6.

BYANCA( cont 6d)
Oh ya kalau kamu denger suara
lonceng tengah malam itu tandanya
Santa udah datang. Jadi jangan
kelupaan ya kaus kaki merahnya,
Jan.

Ojan mengangguk lalu memberi salam.

OJAN
Assalamualaikum!

IBU OJAN
Duluan non, Mari. Byanca pun
tersemyum sembari melambaikan
tangannya.

CUT TO:

INT. RUMAHOJAN - KAMAROJAN - NIGHT

Terlihat Ojan merapihkan sajadahnya. la termenung seperti

penuh pikiran. Ojan pun menaruh sajadahnya lalu tiduran  di
atas kasur dengan kedua tangannya yang menjadi bantalan
kepalanya.

Ojan menatap langit -langit ~ kamarnya cukup lama.

OJAN
Kaus kaki merah!

Sontak Ojan langsung bangun dan mencari kaus kaki merah di

kamarnya. Ojan berlari menuju- pojok ruangan, membuka lemari
pakaian lalu mengacak - ngacaknya untuk mencari kaus kaki

tersebut.

Ojan melempar barang - barang ke belakang sembari mencari kaus
kaki.

OJAN( CONT 6 D)
(Teriak)
Bu..! lihat kaus kaki merahku?

Sembari mencari.

IBU OJAN (0.S))
(Teriak)
Kaus kaki merahmu?

OJAN
(Teriak)
lyaaa! Kaus kaki merah, BuU!
(CONTINUED)
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CONTINUED 7.

Ojan membuka pintu laci -laci di lemari tersebut. Dengan
rusuh la mencarinya.

IBU OJAN (O.S.)

(Teriak)
Kamu enggak punya kaus kaki merah,
Jan!
OJAN
(Teriak)

Dulu punya, Bu! Ojan inget banget!

IBU OJAN (O.S))
Itu empat tahun lalu, Jan!

Ojan berhenti  sejenak, la berpikir lalu  menepuk dahi dengan
tangan kanannya.
OJAN
Oh iya lupa,
(Teriak)

Kaka punya ga, Bu?

IBU OJAN (O.S))
(Teriak)
Coba cari di lemarinya, Jan!

CUT TO:

INT. RUMAHOJAN - KAMARKAKA - NIGHT

Ojan membuka pintu lalu berlari menuju lemari kakaknya . la

membuka lemari  tersebut dan mencarinya dengan begitu tergesa
la melihat ke kiri dan ke kanan, atas dan bawah . la

menarik beberapa pakaian dan melemparnya kebelakang.

Ojan berhenti  seketika , lalu melihat ke arah Dbelakang
dimana pakaian berantakan di kamar tersebut.
OJAN
Nanti aja beresinnya, besok.

Kemudian Ojan mencari kembali kaus kaki tersebut dengan
seksama.

OJAN( CONTO D)
Tapi Santa Claus ngasih hadiah ke
anak yang baik.

(CONTINUED)
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CONTINUED 8.

Ojan duduk melipat pakaian yang la lempar dengan tidak

rapih.  Kemudian mencari kaus kaki merah kembali di laci -laci
lemari Kakak. la mengangkat sebuah baju dan menemukan

majalah dewasa di lemari tersebut . Ojan menariknya lalu

mengangkatnya penasaran. Lalu membukanya dengan asal.

OJAN( CONTO6 D)
Astaghfirullahaladzim.

Ojan melihat ke kiri dan kanan, mencari sesuatu, lalu

melihat ke atas dan tersenyum kecil. Ojan melempar majalah
tersebut ke atas lemari . Namun tidak sampai, hingga

akhirnya setelah beberapa kali percobaan la berhasil

menyembunyikannya.

Ojan tersenyum bangga.

IBU OJAN (O.S.)

(teriak)
Ada, Jan?
OJAN
(Teriak)
Ga ada Bu!
IBU OJAN
(Teriak)

Lagi dipake Kkali, Jan!

Ojan mencari kembali di laci lemari tersebut tetapi yang la
temukan hanyalah kaus kaki putih polos. la melihatnya  dengan
seksama, menatap kaus kaki itu dengan tajam. Ekspresinya

begitu  serius.

Teriakan Ibu memecah keheningan.

IBU OJAN( CONTO D)
(Teriak)
Ini makan dulu, Jan!

Ojan menoleh ke arah pintu, kemudian Ojan menutup lemari dan
pergi keluar ruangan sembari membawa kaus kaki putih
tersebut.

INT. RUMAHOJAN - DAPUR- NIGHT

Ojan berlari sembari membawa kaus kaki putih. Kemudian Ojan

mengambil nasi dan telor goreng serta saus sambal yang

berada di atas meja makan. Terlihat tangan Ojan yang penuh

dengan barang bawaan, tanggannya memegang kaus kaki serta

piring  berisikan makanan serta lehernya dimiringkan menjepit
saus sambal.
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CONTINUED 10.

IBU OJAN (0.S))
(Berteriak)
Besok aja. Jan, udah malem! Kasihan
tetangga nanti keganggu.

Ojanpun kecewa. Ojan pun melihat kesekiling kamarnya dengan
begitu cepat, la melihat ke arah kasur, dimana terdapat

sarung , serta bantal guling di atasnya . la melihat ke arah
lantai dimana terdapat pakaian yang la lempar, kemudian la

melihat ke arah meja belajarnya, terdapat makanan yang belum
habis dan juga spidol, kemudian la melihat laci meja

belajarnya.

Ojan berlari membuka laci meja belajarnya , lalu  menemukan
sebuah doubletip . la men gangkatnya dengan bangga . Lalu

berlari kembali ke arah jendela dan memasangkan doubletip
tersebut ke kaus kaki dan menempelnya di jendela.

Ojan berjalan mundur ketika  kaus kaki tersebut terpajang
dengan sempurna di jendela kamarnya. la tersenyum lebar
namun tiba -tiba kaus kaki itu terjatuh.

Ojan menarik nafas dalam, dengan lesu.

FIKRI (0.S))
(Teriak)
Assalamualaikum, Kaka pulang.
OJAN
(Tersenyum)
Ojanpun_ berlari keluar ruangan

untuk menghampiri  kakaknya.

INT. RUMAHOJAN - RUANGKELUARGA- NIGHT

Ojan Dberlari menghampiri  kakanya FIKRI (24) dan mereka
berbincang  didepan pintu kamar Fikri.

FIKRI
Eh Ojan.
OJAN
Ehh Kak!
Ojan tersenyum manis.
FIKRI

Kenapa, Jan??

OJAN
Punya kaus kaki merah, engga?

(CONTINUED)
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8 INT. RUMAHOJAN - KAMAROJAN - NIGHT

Ojan menaruh makanan dan kaus kaki tersebut di meja

belajarnya yang sudah reyot. Diambilnya suapan pertama

kemudian Ojan mencari kertas dan spidol merah di meja atas
belajarnya. la menuliskan surat keinginannya mendapatkan
hadiah sepatu roda dari santa. la memasukan surat itu ke

dalam kaus kaki.

Lalu Ojan mewarnai kaus kaki putih tersebut dengan spidol
merah sambil mengunyah. Ojan sangat sabar dan teliti untuk
mewarnai kaus kaki tersebut sembari menghabiskan makanannya.

Tak lama kemudian Ojan merasa lelah, hasil mewarnainya belum
menyentuh seperempatnya . Kemudian Ojan mengambil saus

sambal akan tetapi saus tersebut tumpah ke bajunya. Ojan

memperhatikan noda di bajunya tersebut lalu menatap kaus

kaki putihnya. Qan pun tersenyum.

Ditumpahkannya saus sambal tersebut ke kaus kaki putih

hingga warnanya sedikit kemerahan. Ojan pun tersenyum, lalu
melanjutkan mewarnai kaus kaki merah dengan sambal yang la

tumpahkan.

Kini kita melihat kaus kaki putih telah berwarna kemerahan.
Ojan menatap ke arah jendela kemudian mendekatinya sembari
membawa kaus kaki tersebut.

Tangan Ojan menggaruk kepala, la bingung harus

menggantungkan kaus kaki dimana karena ia tidak memiliki

pohon natal. Ojan menatap kembali kaus kaki tersebut lalu
melihat jendela kamarnya secara _bergantian. Keheningan pun
mulai  menyelimuti hingga akhirnya Ojan berteriak.

OJAN
Santa masuk lewat jendela!

Ojan mendapatkan ide untuk menggantukan kaus kakinya

OJAN( CONT 6 D)
(Berteriak)
Bu...! mau minjem palu sama paku!

IBU OJAN (O.S))
(Berteriak)
Buat apa, Jan?

OJAN
(Berteriak)
Ini  buat gantungin  kaus kaki, Bul!

(CONTINUED)
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Perpusta

CONTINUED 11.

FIKRI
(Penasaran)
Ada tuh di sepatu, buat apaan?

Ojan memelas.

OJAN
Ojan pinjem vya, Kak!

Ojanpun Dberlari untuk mengambil kaus kaki dari sepatu. Kaka
Ojan mencoba memperingatkan, akan tetapi Ojan sudah berlari
mengambil kaus kakinya.

FIKRI
Tapi, Jan!

CUT TO:

INT. RUMAHOJAN - PINTU RUMAH- NIGHT

Ojan mencari sepatu kaka di rak sepatu. Kemudian mengambil

kaus kaki merah tersebut lalu ~mencium aromanya, sontak Ojan
menutup hidung dan menjauhkan kaus kaki itu dari hidungnya.
Ojan pun pergi membawa kaus kaki tersebut dengan tangannya

yang dijauhkan  dari badannya.

INT. RUMAHOJAN - KAMAROJAN - NIGHT

Terlihat Ojan masuk ke kamar dengan membawa kaus kaki merah

milik kakaknya. Ojan membuat jarak antara badan dan kaus

kaki tersebut dengan menjauhkannya dari hidungnya. Kepalanya
dimiringkan untuk membuat jarak ~ yang lebih jauh.

Ojan mengambil surat dari dalam kaus kaki sebelumnya lalu
memindahkannya ke kaus kaki merah secara perlahan.

Perlahan Ojan maju ke arah jendela kamarnya. Sekali lagi
Ojan mencium aroma kaus kaki tersebut. Ekspresi Ojan menahan
bau.

Ojan pun berpikir sejenak. la melihat kaus kaki tersebut

kemudian melihat jendela secara bergantian. Keheningan pun
mulai  menyelimutinya. Ojan mengingat perkataan Byanca.
BYANCA(V.O.)
Kamu itu baik dan Santa tuh bakal
ngasih hadiah ke anak - anak yang
baik.
Ojan menatap kaus kaki tajam. Ojan mencium aroma kaus kaki

tersebut dan kembali Ojan menutup hidung dan mulutnya dengan
tangannya.
(CONTINUED)
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CONTINUED 12.

BYANCA(V.O.)
Udahhh sepatu roda aja, biar Kkita
bisa main bareng, Jan.

Ojan melihat ke arah doubletip yang tergeletak di lantai :
lalu  memperhatikan kaus kaki merah dengan seksama.

CUT TO:

EXT. PEMUKIMANWARGA DAY
Dalam khayalan Ojan.

Ojan bermain sepatu roda dengan Byanca. Mereka tertawa
bersama -sama. Terlihat Ojan yang begitu memperhatikan
kecantikan Byanca yang tersenyum menghangatkan.

CUT TO:

INT. KAMAROJAN - NIGHT

Ojan menatap kaus kaki, lalu dengan sigap la mengambil

doubletip. la menarik perekat tersebut, menempelnya di

sapatu dan memasangnya di jendela. Berbeda dengan sebelumnya
, kaus kaki merah kali ini,  dipenuhi double tip agar tidak
jatuh  kembali.

Ojan berjalan mundur sembari tersenyum bangga dengan hasil

dari jirih payahnya . Ojan berbalik menuju tempat tidurnya :
ditariknya hingga sedada. la menatap langit - langit sembari
tersenyum.

Ojan teringat sesuatu, ia bangun lalu mengambil parfum dan
menyemprotkannya ke kaus kaki. Ojan lega lalu kembali tidur.

MATCHCUT:

INT. KAMAROJAN - NIGHT

Terlihat Ojan tidur dengan posisi yang berantakan . Jam

menunjukan pukul 00.10. Tiba - tiba Ojan terbangun dengan

kaget namun begitu semangat. la melihat ke arah jendela akan
tetapi la tidak menemukan hadiah sama sekali . Ojan terlihat
begitu kecewa.

la mengambil peci, kemudian memakainya . Mengamparkan
sajadah dan berlutut untuk berdoa kepada Allah.

(CONTINUED)
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CONTINUED 13.

OJAN
Ya Allah... Ojan minta maaf kalau
Ojan belum bisa jadi anak yang
baik, tapi buat kali ini aja...
Ojan pengen hadiah dari Santa Claus
ya Allah.

Tiba - tiba suara LONCENG BERBUNYI , Membuat Ojan begitu

antusias. la berlari menuju arah jendela. Lonceng masih

berbunyi mengiringi langkahnya yang samakin dekat dengan

jendela. Ketika Ojan membuka jendala tersebut , Ojan melihat
tukang sate keliling yang membunyikan loncengnya kembali.

Suara LONCENGBERBUNYI.

TUKANGSATE
Te.. Sate...

Ojan terlihat begitu kecewa. la mematung seketika, kepalanya
ditundukan dan dengan perlahan la kembali menuju tempat

tidurnya . Dia berbaring dan menarik selimutnya sampai

menutupi kepalanya. Terdengar saura Ojan menahan tangis ,

namun badannya tidak dapat menutupi kesedihannya terlihat

dari selimut yang bergerak seirama dengan isak tangis yang

ditahan  Ojan.

INT. KAMAROJAN - MORNING

Pagi hari telah tiba , Ojanpun terbangun dengan lemas . la

mengucek matanya dan perlahan melihat ke arah jendela namun
yang ia dapatkanya hanyalah kaus kaki merah yang kosong yang
sudah terjatuh di lantai karena doubletipnya yang tidak kuat
menahannya. Ojan tersenyum tipis menerima kecewaan.

EXT. PEMUKIMANWARGA MORNING

Ojan Dberjalan di jalan yang baru selesai diperbaiki dengan
lesu. Kakinya menyeret seakan - akan mengenakan sepatu roda.

INT. RUMAHBYANCA- RUANGKELUARGA

Ojan masuk ke dalam rumah Byanca. Byanca sedang asik mencoba
sepatu roda barunya.

BYANCA
Hai Ojan!
OJAN
(Lesu)
Hai.
(CONTINUED)
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CONTINUED

BYANCA

Dapet apa dari Santa Claus?

Ojan menggelengkan

kepala.

BYANCA( CONT 6

Tunggu sebentar.

Byancapun mengambil
BYANCA(

Nih Jan!
Byanca memberikan

kebingungan.

Sepertinya
deh, masa

sebuah kado dari
CONTO6 D)

kado itu kepada Ojan. Ojan pun

BYANCA( CONT

Santa Claus salah kirim

ada kado untuk kamu di

bawah pohon natalku. Aku yakin
hadiah =~ Santa untukmu.

pasti itu

Ojan tak percaya, dan tersenyum begitu

tersenyum melihat

itu semua.

18 EXT. PEMUKIMANWARGA:- DAY

14.
D)
bawah pohon natal.
D)
lebar . Ibu Byanca

Ojan dan Byanca bermain sepatu roda bersama - sama.
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Settingdi rumahQjan Settingdi rumahByanca
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Seorang anak  muslim  laki-laki
bernama OJAN (10 tahun) sedang
membantu  teman  perempuannya
BYANCA (10 tahun) untuk menghias
pohon natal. Byanca memasang kaus
kaki merah di pohon natalnya sembari
memberi tahu bahwa pada malam
natal akan datang Santa Claus
memberikan hadiah pada anak yang
berperilaku baik dan tahun ini Byanca
menginginkan sepatu roda. Akan tetapi
Ojan tidak mengerti apa yang
dimaksud oleh Byanca. Byancapun
menjelaskan pada Ojan mengenai
siapa itu Santa Claus. Ojan yang
penasaran kemudian melakukan hal
yang sama dengan yang Byanca
lakukan.
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“Menunggu Santa” trailer

Sinopsis:

Seorang anak muslim laki-laki bernama OJAN

(10 tahun) sedang membantu teman

perempuannya BYANCA (10 tahun) untuk

menghias pohon natal. Byanca memasang kaus

kaki merah di pohon natalnya sembari memberi

tahu bahwa pada malam natal akan datang

Santa Claus memberikan hadiah pada anak

yang berperilaku baik dan tahun ini Byanca
menginginkan sepatu roda. Akan tetapi Ojan

tidak mengerti apa yang dimaksud oleh Byanca.
Byancapun menjelaskan pada Ojan mengenai Q
siapa itu Santa Claus. Ojan yang penasaran

kemudian melakukan hal yang sama dengan V

See Translation
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Lampiran 6. ResumeScreening-ilm Pendelkii Me nu 8g g t1 a 0

Hari, Tanggal: Selasa20 Juni2023

Tempat : RuangAUVI, Lt.3 GedungDekanat-SMRISI Yogyakarta

1.

Perpusta

Dari mana andanemperoleh ide topicyang anda gunakamlalam film

yang andaroduksi?

Dari nongkrong bersama teman dan ada suara sate lewat. Temenku cerita
soal sate, tapi ini loncengnya kaya santa. Yaudah bikin, ceritanya udah ada
dari 2018. Teus akhirnya riset dan apa yang asik diperbincangan ya di
sini? Waktu itu aku kepikiran untuk menunjukkan karakter dengan dua

statussosialyangberbedaintuk menunjukkamiseen scene

Apa ada simbolisasi atau makna dari sepatu roda? Dari sekian banyak
objek, kenapasepatuoda?

Karena sepaturoda mainan yang universal. Ini tuh berbanding lurus
dengan teori, status sosial. Pembentuksosial ini bisa dibaca lewat
kepemilikan hal yang sama, misal klub mobil, motor, dari latar belakang
yang berbedatapi satu naungan.Sepaturoda paling simple dan bisa
menyamaratakadua status sosighng berbeda.

Setelah ini filmnya akan dibawa ke mana? Dan pengen ditonton sama
siapa?

Target audienssemuaumur. Target distribusi kemungkinanaku akan
mengubah beberapa unstang ada di filmnya. distribusi nyaku akan

cari festival sekitar septemberdesember. Ada tema natalnya, jadi aku

mengincake sana. Masildirencanakauistribusiplannya.

. Kenapa memilih pendekatan strata sosial lewat agama, dalam

merepresentasikan agamnsebagai strata sosial, contoh, kristen kaya, dan
islammiskin.

Awalnya mau ngomongin toleransi beragama, tapi nggak nemu teorinya.
Ketika menontonini tidak melihat toleransi beragamaberarti filmnya

berhasil.Ketika itu tidak terlihat, filmnya berhasil. Kenapakristen kaya
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Perpusta

danislam miskin? Jadidi desasaya,budayadi indonesiakristen katolik

itu tidak selamanya merayakan natal, tidak semua orang pemeluk agama
natal menghias natal. Kristen yang menghias pohon natpumya strata
sosial yang tinggi. Itu adalah stigma, tapi aku mau menunjukkannya di
toleransinya bukan di agamanya. Level tertinggi toleransi beragama tidak
terlihat. Ini berdasarkanriset aja, aku mengadopsibudayanyauntuk
mendapatkan hadiah dari santer@gkat dari pengalaman pribadi dan
saya miskin waktutu.

Apakah ada target yang tidak terrealisasikan dari film yang anda produksi
apabiladilihat darirencana awalnya?

Tidak ada,semuanyaercapai Skripsidankarya tercapai.

<aan ISI Yogyakarta



Lampiran?. SalinanBuku TamuAcaraFilm Pendeli Me nu 8g gt ao

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



